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Nasehat Untuk 

Yang Tertimpa Musibah 

 

Dari Said bin Ali bin Wahf Al-Qahthany kepada Fadhilah Syekh Ahmad Al-

Hawasy, Istrinya Ummu Ana dan Tasnim serta seluruh keluarga 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, wa ba'du : 

 Saya mendengar berita tentang terbakarnya masjid, pustaka dan rumahmu, 

termasuk juga meninggalnya dua orang anakmu. Saya ikut berdukacita dengan kejadian 

tersebut. Saya juga telah menelpon dan mengunjungi Anda bersama beberapa orang. 

Tapi ungkapan belasungkawa yang saya tulis ini bersifat khusus. 

 Ungkapan yang ingin saya sampaikan adalah Firman Allah Subhanahu Wata'ala :  

$Ο!9# ∩⊇∪ |= Å¡ym r& â¨$ ¨Ζ9 $# βr& (# þθ ä.u�øIãƒ βr& (# þθ ä9θà)tƒ $ ¨ΨtΒ#u öΝèδuρ Ÿω tβθ ãΖtF ø�ãƒ ∩⊄∪ ô‰s)s9 uρ $ ¨ΖtF sù tÏ% ©!$#  ÏΒ öΝÎγ Î=ö6 s% ( 
£ yϑn=÷èu‹ n=sù ª! $# šÏ% ©!$# (#θ è%y‰|¹ £yϑn=÷èu‹ s9 uρ tÎ/É‹≈s3ø9 $# ∩⊂∪   

" Alif laam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan: "Kami Telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan 

Sesungguhnya kami Telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, Maka 

Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan Sesungguhnya dia 

mengetahui orang-orang yang dusta. 1)  

Dan Firman-Nya : 

öΝä3‾Ρuθ è=ö7 uΖs9 uρ 4®L ym zΟ n=÷ètΡ t Ï‰Îγ≈ yf ßϑø9 $# óΟ ä3ΖÏΒ tÎ�É9≈ ¢Á9 $#uρ (#uθè=ö7 tΡuρ ö/ ä.u‘$t6 ÷zr& ∩⊂⊇∪   

                                                 
1
) QS. Al-Ankabut : 1- 3  
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Dan Sesungguhnya kami benar-benar akan menguji kamu agar kami mengetahui 

orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar kami menyatakan 

(baik buruknya) hal ihwalmu. 2). 

Dan Firman-Nya : 

z ÏΒuρ Ä¨$̈Ζ9 $# tΒ ãΑθ à)tƒ $ ¨ΨtΒ#u «!$$ Î/ !#sŒ Î* sù y“ ÏŒρé& ’ Îû «! $# Ÿ≅ yèy_ sπuΖ÷F Ïù Ä¨$ ¨Ψ9 $# É>#x‹yèx. «!$#  È⌡ s9 uρ u !% ỳ ×�óÇtΡ ÏiΒ 

š�Îi/¢‘ £ ä9θà)u‹ s9 $ ‾ΡÎ) $̈Ζà2 öΝä3yètΒ 4 }§øŠs9 uρr& ª!$# zΝn=÷ær' Î/ $ yϑÎ/ ’ Îû Í‘ρß‰ß¹ tÏϑn=≈ yè ø9 $#   

Dan di antara manusia ada orang yang berkata: "Kami beriman kepada Allah", Maka 

apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia 

itu sebagai azab Allah. dan sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka 

pasti akan berkata: "Sesungguhnya kami adalah besertamu". bukankah Allah lebih 

mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia? 3). 

 Saya berdoa kepada Allah supaya Dia senantiasa memberikan kebaikan padamu, 

mengumpulkan anda dan kerabat anda yang telah meninggal di Sorga Firdaus yang 

tertinggi. Ketahuilah bahwa semua yang diambil Allah itu adalah kepunyaan-Nya, 

demikian juga segala yang diberikan-Nya, segala sesuatunya pasti ada ajalnya, maka 

bersabarlah dan berharaplah pahala dari Allah  4).  

 Bergembiralah anda dengan apa yang dijanjikan oleh Allah untuk hamba-Nya 

yang beriman lagi bersabar, saya akan sebutkan beberapa janji Allah yang akan 

membuat tenang hati anda, mendinginkan musibah besar yang menimpa anda, akan 

melapangkan dada anda, menjauhkah rasa sedih dan mendung yang menyelimuti anda. 

Saya akan sampaikan semua itu dari Firman Allah yang Maha Mulia, Maha Bijaksana, 

Maha Penyantun lagi Maha Penyayang dimana sayang-Nya lebih baik dibandingkan 

dengan sayang orang tua kepada anaknya. Ungkapan ini juga saya ambil dari Sabda-

sabda Nabi dan Panutan kita Muhammad Shalallahu 'Alaihi Wasallam: 

                                                 
2
) QS. Muhammad : 31 

3
) QS. Al-Ankabut : 10  

4
) lihat Shahih Muslim Kitab Janaiz, hadits no : 923 
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1.  Shalawat Allah, Rahmat dan Hidayah-Nya untuk orang-orang yang sabar.  Allah 

berfirman : 

Νä3‾Ρuθ è=ö7 oΨs9 uρ &ó ý Î/ z ÏiΒ Å∃ öθ sƒø: $# Æíθ àf ø9 $#uρ <Èø)tΡuρ z ÏiΒ ÉΑ≡uθ øΒ F{$# Ä§à�ΡF{$#uρ ÏN≡ t� yϑ̈W9 $#uρ 3 Ì� Ïe±o0uρ šÎ�É9≈ ¢Á9 $# 

∩⊇∈∈∪ t Ï%©!$# !#sŒÎ) Νßγ ÷F u;≈ |¹r& ×π t7ŠÅÁ •Β (# þθ ä9$s% $‾ΡÎ) ¬! !$ ‾ΡÎ)uρ Ïµø‹ s9 Î) tβθ ãè Å_≡ u‘ ∩⊇∈∉∪ y7 Í× ‾≈s9 'ρé& öΝÍκö� n=tæ ÔN≡ uθ n=|¹  ÏiΒ öΝÎγ În/§‘ 

×π yϑôm u‘uρ ( š�Í×‾≈ s9 'ρé& uρ ãΝèδ tβρß‰tGôγ ßϑø9 $# ∩⊇∈∠∪   

Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira 

kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 

mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun". Mereka Itulah yang 

mendapat keberkatan yang Sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka 

Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk  5). ( QS. Al-Baqarah : 155-157 ) 

 

َ وبشر الصابرين  ِ ِِ َّ ِّ َ َ ( dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar), 

maksudnya beritakan kepada mereka bahwasanya mereka akan diberikan pahala tanpa 

dihitung. Orang-orang yang sabar mendapatkan berita yang sangat besar, dan predikat 

yang sangat tinggi. Kemudian Allah menjelaskan siapa orang yang sabar itu dengan 

firmannya : 

 ���� ������� ��� ������     ! !" # $   ! %  (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah). Musibah itu adalah 

segala sesuatu yang menyedihkan hati atau menyakiti badan, atau kedua-duanya 

sekaligus sebagaimana disebutkan dalam ayat-ayat diatas, diantara : meninggalnya 

orang-orang yang dicintai, anak-anak, karib kerabat dan teman-teman, juga 

berbagai macam penyakit yang menimpa badan seseorang atau badan orang yang 

dicintainya, kemudian mereka berkata : Inna lillahi (kita semua milik Allah), segala 

aktifitas kita diatur oleh Allah. Kita tidak bisa memiliki diri, anak dan harta kita secara 

mutlak. Jadi kalau Allah menguji kita dengan sesuatu, maka sesungguhnya itu berarti 

                                                 
5
) QS. Al-Baqarah : 155-157  
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Allah berbuat sesuatu terhadap apa yang dimiliki-Nya, tidak ada hak bagi kita untuk 

menantang. 

 Termasuk kesempurnaan ubudiyah  seorang hamba ketika dia mengetahui bahwa 

cobaan yang datang dari Allah yang Maha Bijaksana – yang lebih sayang kepada hamba-

Nya dari diri mereka sendiri ataupun ibu mereka -, kemudian pengetahuannya itu 

menyebabkan dia Ridha dengan keputusan Allah serta bersyukur dengan pengaturan-

Nya, karena semua itu merupakan kebaikan untuk dirinya meskipun dia tidak 

menyadarinya. 

 Karena kita merupakan kepunyaan Allah maka kepada-Nya jugalah kita akan 

kembali pada hari kiamat nanti. Setiap orang akan dibalas sesuai dengan amalannya, 

kalau kita sabar dan mengharapkan pahala dari-Nya maka pahala itu akan kita 

dapatkan secara utuh, namun kalau seandainya kita kecewa dan marah maka kita tidak 

akan mendapatkan kecuali kemurkaan dan pahala yang hilang. Oleh karena itu kalau 

kita menyadari bahwa kita adalah milik Allah dan akan kembali kepada-Nya maka itu 

akan mendorong kita untuk bersabar 

 Kemudian Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang sabar tadi akan 

mendapatkan Shalawat dari Allah, yaitu berupa pujian-Nya, dan akan mendapatkan 

Rahmat yang besar. Diantara rahmat itu adalah taufik dari Allah untuk bersabar 

sehingga dia bisa mendapatkan pahala secara sempurna. 

 Kemudian Allah menjelaskan : �� �& '()�*�*$  # #   ! #)+*,��- #  $ #  (mereka Itulah orang-orang yang 

mendapat petunjuk), orang-orang yang mengerti kebenaran, dimana mereka menyadari 

bahwa mereka adalah milik Allah, akan kembali kepada-Nya dan beramal (bersabar) 

karena-Nya  6). 

 

 

 

                                                 
6
) lihat Tafsir Taisir Karimurrahman karya Syekh As-Sa'di hal : 76 dan Tafsir Ibnu Katsir hal : 135  
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 Amirul mukminin Umar Radiyallahu 'Anhu berkata :  

 فهذان العدلان، ،� أُولَـئك علَيهِم صلَوات من ربهِم ورحمةٌ�نعم العدلان ونعمة العلاوة ((
  (7 ))  فهذه العلاوة،� مهتدونَـوأُولَـئك هم الْ�

" Ada 'Idlan 8) dan 'alawah 9) yang sangat nikmat, adapun 'idlan" adalah firman 

Allah  Mereka Itulah yang mendapat keberkatan)  أُولَـئك علَيهِم صلَوات من ربهِم ورحمةٌ

yang Sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka ), sementara 'alawah adalah firman-

Nya : ْال مه كأُولَـئونَـودتهم  (dan mereka Itulah orang-orang yang mendapat 

petunjuk ) . karena orang yang mendapat musibah itu diberikan pahala yang 

berlebih. 

2. Minta tolong kepada Allah dengan Sabar,  karena kesabaran adalah salah satu 

sumber kebahagiaan. Allah berfirman:  

(( ((####θθθθ ãã ããΖΖΖΖŠŠŠŠ ÏÏ ÏÏèèèè tt ttFFFF óó óó™™™™ $$ $$#### uu uuρρρρ ÎÎ ÎÎ���� öö öö9999 ¢¢ ¢¢ÁÁÁÁ9999 $$ $$$$$$ ÎÎ ÎÎ//// ÍÍ ÍÍοοοο 44 44θθθθ nn nn==== ¢¢ ¢¢ÁÁÁÁ9999 $$ $$#### uu uuρρρρ 44 44  

"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu" 10) . 

3. Cinta Allah untuk orang-orang yang sabar, sebagaimana Firman-Nya: 

ªª ªª!!!! $$ $$#### uu uuρρρρ �� ��==== ÏÏ ÏÏtttt ää ää†††† tt tt ÎÎ ÎÎ���� ÉÉ ÉÉ9999≈≈≈≈ ¢¢ ¢¢ÁÁÁÁ9999 $$ $$#### ∩∩∩∩⊇⊇⊇⊇⊆⊆⊆⊆∉∉∉∉∪∪∪∪  
"Allah mencintai orang-orang yang sabar" 11) . 

4. Allah bersama orang-orang yang sabar, sebagaimana Firman-Nya: 

$$$$ yy yyγγγγ •• ••ƒƒƒƒ rr rr'''' ‾‾ ‾‾≈≈≈≈ tt ttƒƒƒƒ zz zzƒƒƒƒ ÏÏ ÏÏ%%%% ©© ©©!!!! $$ $$#### (( ((####θθθθ ãã ããΖΖΖΖ tt ttΒΒΒΒ#### uu uu (( ((####θθθθ ãã ããΨΨΨΨ‹‹‹‹ ÏÏ ÏÏèèèè tt ttGGGG óó óó™™™™ $$ $$#### ÎÎ ÎÎ���� öö öö9999 ¢¢ ¢¢ÁÁÁÁ9999 $$ $$$$$$ ÎÎ ÎÎ//// ÍÍ ÍÍοοοο 44 44θθθθ nn nn==== ¢¢ ¢¢ÁÁÁÁ9999 $$ $$#### uu uuρρρρ 44 44 ¨¨ ¨¨ββββ ÎÎ ÎÎ)))) ©© ©©!!!! $$ $$#### yy yyìììì tt ttΒΒΒΒ tt tt ÎÎ ÎÎ���� ÉÉ ÉÉ9999≈≈≈≈ ¢¢ ¢¢ÁÁÁÁ9999 $$ $$#### ∩∩∩∩⊇⊇⊇⊇∈∈∈∈⊂⊂⊂⊂∪∪∪∪   

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar"  12). 

                                                 
7
) lih. Tafsir ibnu Katsir : 135, Atsar ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari Bab Ash-Shabru 'inda ash-shadmah al-ula, 

hadist no :1302 
8
) 'idlan adalah barang yang diletakkan dikedua sisi unta atau hewan tunggangan lainnya. pent 

9
) 'alawah adalah barang tambahan yang diletakkan diatas unta atau hewan tunggangan lainnya. pent 

10
) QS. Al-Baqarah : 45  

11
) QS. Ali Imran : 146 
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5. Orang yang sabar berhak masuk sorga, sebagaimana Allah berfirman : 

šš šš���� ÍÍ ÍÍ×××× ‾‾ ‾‾≈≈≈≈ ss ss9999 '' ''ρρρρ éé éé&&&& šš ššχχχχ ÷÷ ÷÷ρρρρ tt tt““““ øø øøgggg ää ää†††† ss ssππππ ss ssùùùù öö öö���� ää ääóóóó øø øø9999 $$ $$#### $$$$ yy yyϑϑϑϑ ÎÎ ÎÎ//// (( ((####ρρρρ çç çç���� yy yy9999 || ||¹¹¹¹ šš ššχχχχ öö ööθθθθ ¤¤ ¤¤)))) nn nn==== ãã ããƒƒƒƒ uu uuρρρρ $$$$ yy yyγγγγŠŠŠŠ ÏÏ ÏÏùùùù ZZ ZZππππ ¨¨ ¨¨ŠŠŠŠ ÏÏ ÏÏtttt rr rrBBBB $$$$ ¸¸ ¸¸ϑϑϑϑ≈≈≈≈ nn nn==== yy yy™™™™ uu uuρρρρ ∩∩∩∩∠∠∠∠∈∈∈∈∪∪∪∪   

" Mereka Itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang Tinggi (dalam syurga) 

Karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan Ucapan 

selamat di dalamnya"  13).  

6. Orang yang sabar akan diberi pahala tanpa batas (jumlahnya), tidak ditimbang dan 

tidak di takar  14). Sebagaimana Firman Allah: 

$$$$ yy yyϑϑϑϑ ‾‾ ‾‾ΡΡΡΡ ÎÎ ÎÎ)))) ’’’’ ®® ®®ûûûû uu uuθθθθ ãã ããƒƒƒƒ tt ttββββρρρρ çç çç���� ÉÉ ÉÉ9999≈≈≈≈ ¢¢ ¢¢ÁÁÁÁ9999 $$ $$#### ΝΝΝΝ èè èèδδδδ tt tt���� ôô ôô____ rr rr&&&& ÎÎ ÎÎ���� öö öö���� tt ttóóóó ÎÎ ÎÎ//// 55 55>>>>$$$$ || ||¡¡¡¡ ÏÏ ÏÏmmmm ∩∩∩∩⊇⊇⊇⊇⊃⊃⊃⊃∪∪∪∪   
" Sesungguhnya Hanya orang-orang yang Bersabarlah yang dicukupkan pahala 

mereka tanpa batas" 15). 

7. Semua musibah tertulis di lauh mahfuzh, sebelum Allah  menciptakan semua 

makhluk-Nya, ini adalah permasalahan yang sangat besar yang tidak bisa dicerna 

dengan akal semata, yang membuat para ilmuwan terpana, tapi semua itu bagi Allah 

adalah sangat ringan  16). Allah berfirman : 

!! !!$$$$ tt ttΒΒΒΒ zz zz>>>>$$$$ || ||¹¹¹¹ rr rr&&&&  ÏÏ ÏÏΒΒΒΒ 77 77ππππ tt tt6666ŠŠŠŠ ÅÅ ÅÅÁÁÁÁ •• ••ΒΒΒΒ ’’’’ ÎÎ ÎÎûûûû ÇÇ ÇÇÚÚÚÚ öö öö‘‘‘‘ FF FF{{{{ $$ $$#### ŸŸ ŸŸωωωω uu uuρρρρ þþ þþ’’’’ ÎÎ ÎÎûûûû öö ööΝΝΝΝ ää ää3333 ÅÅ ÅÅ¡¡¡¡ àà àà����ΡΡΡΡ rr rr&&&& āā āāωωωω ÎÎ ÎÎ)))) ’’’’ ÎÎ ÎÎûûûû 55 55====≈≈≈≈ tt ttGGGG ÅÅ ÅÅ2222  ÏÏ ÏÏ ii iiΒΒΒΒ ÈÈ ÈÈ≅≅≅≅ öö öö6666 ss ss%%%% ββββ rr rr&&&& !! !!$$$$ yy yyδδδδ rr rr&&&& uu uu���� öö öö9999 ‾‾ ‾‾ΡΡΡΡ 44 44 ¨¨ ¨¨ββββ ÎÎ ÎÎ)))) šš šš���� ÏÏ ÏÏ9999≡≡≡≡ ss ssŒŒŒŒ 

’’’’ nn nn???? tt ttãããã «« ««!!!! $$ $$#### ×× ××�������� ÅÅ ÅÅ¡¡¡¡ oo oo„„„„ ∩∩∩∩⊄⊄⊄⊄⊄⊄⊄⊄∪∪∪∪ ŸŸ ŸŸξξξξ øø øøŠŠŠŠ ss ss3333 ÏÏ ÏÏ jj jj9999 (( ((#### öö ööθθθθ yy yy™™™™ ùù ùù'''' ss ss???? 44 44’’’’ nn nn???? tt ttãããã $$$$ tt ttΒΒΒΒ öö ööΝΝΝΝ ää ää3333 ss ss????$$$$ ss ssùùùù ŸŸ ŸŸωωωω uu uuρρρρ (( ((####θθθθ ãã ããmmmm tt tt���� øø øø���� ss ss???? !! !!$$$$ yy yyϑϑϑϑ ÎÎ ÎÎ//// öö ööΝΝΝΝ àà àà66669999 ss ss????#### uu uu 33 33 ªª ªª!!!! $$ $$#### uu uuρρρρ ŸŸ ŸŸωωωω �� ��==== ÏÏ ÏÏtttt ää ää†††† ¨¨ ¨¨≅≅≅≅ ää ää.... 
55 55ΑΑΑΑ$$$$ tt ttFFFF øø øøƒƒƒƒ èè èèΧΧΧΧ AA AA‘‘‘‘θθθθ ãã ãã‚‚‚‚ ss ssùùùù ∩∩∩∩⊄⊄⊄⊄⊂⊂⊂⊂∪∪∪∪   

" Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (Tidak pula) pada dirimu 

sendiri melainkan Telah tertulis dalam Kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum kami 

menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. (Kami 

jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang 

                                                                                                                                                                  
12

) QS. Al-Baqarah : 153 
13

) QS. Al-Furqan : 75 
14

) Tafsir Ibnu Katsir : 1511 dan Tafsar As-Sa'di : 721 
15

) QS. Az-Zumar : 10  
16

) Tafsir Ibnu Katsir : 1313 dan Tafsar As-Sa'di : 842 
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luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang 

diberikan-Nya kepadamu. dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 

membanggakan diri"17). 

8. Musibah yang menimpa jiwa, harta, anak dan orang-orang yang dicintai, 

semuanya terjadi sesuai dengan Qadha dan Qadar Allah. Sesuai dengan Ilmu-

Nya (Pengetahuan Allah), sesuai dengan apa yang telah dituliskan-Nya, kehendak 

dan hikmah-Nya. Apabila seorang hamba beriman dan meyakini bahwa semuanya 

dari Allah kemudian dia ridha, menyerahkan semuanya kepada Allah, maka dia 

akan mendapatkan pahala yang melimpah di dunia dan akhirat, Allah akan 

menunjuki hatinya sehingga dia menjadi tentram dan tidak gelisah ketika terjadi 

musibah, Allah akan memberikannya ketetapan hati dan kesabaran, sehingga dia 

akan mendapatkan pahala di dunia dan juga balasan yang setimpal di akhirat 18). 

Allah berfirman : 

!$ tΒ z>$ |¹r& ÏΒ >πt6ŠÅÁ •Β āωÎ) ÈβøŒ Î* Î/ «! $# 3 tΒ uρ . ÏΒ÷σãƒ «!$$ Î/ Ï‰öκu‰ …çµ t6 ù=s% 4 ª!$#uρ Èe≅ ä3Î/ > óx« ÒΟŠÎ=tæ ∩⊇⊇∪   

" Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah; 

dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya dia akan memberi petunjuk 

kepada hatinya. dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu" 19). 

'Ilqimah meriwayatkan dari Abdullah tentang:   يھدي قلبه �ومن يؤمن با  (dan 

barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya dia akan memberi petunjuk kepada 

hatinya) dia mengatakan : dia itu adalah orang yang apabila ditimpa musibah dia ridha 

dan yakin bahwa semua itu dari Allah 20).  

 Sungguh sangat indah apa yang diungkapkan oleh Ibnu Nashiruddin ad-dimasyqi 

– rahimahullah – dalam syairnya : 

Mahasuci Allah yang menguji manusia yang dicinta-Nya 

                                                 
17

) QS. Al-Hadiid : 22-23  
18

) Tafsir As-Sa'di : 867  
19

) QS. At-Taghabun : 11 
20

) HR. Bukhari no : 4907 
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Ujian tersebut merupakan pemberian dari-Nya 

Sabarlah menghadapi ujian dan ridhalah 

Karena itu merupakan obatnya 

Serahkan kepada Allah semua yang sudah ditaqdirkan-Nya 

Allah akan melakukan apa yang dikehendaki-Nya 21). 

9. Allah akan membalas orang-orang yang sabar dengan yang lebih baik daripada 

apa yang telah mereka kerjakan. Allah berfirman : 

$ tΒ óΟ ä.y‰ΨÏã ß‰x�Ζtƒ ( $ tΒuρ y‰ΖÏã «!$# 5−$t/ 3 ātÌ“ ôf uΖs9 uρ tÏ% ©!$# (# ÿρç�y9 |¹ Ο èδ t� ô_ r& Ç|¡ ôm r' Î/ $ tΒ (#θ çΡ$ Ÿ2 

šχθè=yϑ÷ètƒ ∩∉∪   

" Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. dan 

Sesungguhnya kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka kerjakan" . 

Dalam ayat ini Allah bersumpah bahwa Dia akan membalas orang-orang yang 

sabar dengan ganjaran yang lebih baik dari apa yang mereka lakukan, setiap 

kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali sampai tujuh ratus kali lipat dan 

bahkan lebih, karena sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan amalan 

orang-orang yang baik pekerjaan mereka dan akan menghapuskan kesalahan-

kesalahan mereka 22).  

Sungguh sangat indah apa yang dikatakan oleh Abu Ya'la al-Moushily dalam 

syairnya: 

Sungguh saya melihat dan merasakan dalam keseharian 

Kesabaran itu ada bekas dan hasilnya sangat baik 

Orang yang berjuang dengan keras menggapai keinginannya 

                                                 
21

) Lihat buku : Bardu al-Akbad 'inda faqdi al-aulaad karangan Ibnu Nashir ad-Dimasyqy : 12 
22

) Tafsir Ibnu Katsir : 753 dan Tafsir As-Sa'di : 449 
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Dibarengi dengan kesabaran pasti akan berakhir dengan keberhasilan 23) 

10. Doa yang diucapkan ketika mendapat musibah dan pahala yang dijanjikan 

untuk doa-doa tersebut. 

 Hadits yang diriwayatkan oleh Ummul Mukminin Ummu Salamah Radiyallahu 

'Anha, beliau berkata : Saya mendengar Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa aalihi 

Wasallam – bersabda :  

FFل������	
����
�������
��������W����،����א������ �!"��&/��0،�و�&/��� ��.א)-�ن،�א "�+�ْ*)�'&��%����
$،�وא

1
�א�������*)'�2א�%�0������ �!"��9"��4:�8*�'&��.�5ل�א�9��0 �8*م�4"5	4"5��6*�%����4"��،	��EE،�و*

�א����.�5ل;�א��0��
	�����ل����*�'�2א�WFF0،�و%� <=�،��>�"!�א�0 ������
����+"?��������WFF�0��/&�

�א������و�&/��� ��.א)-�ن���� �@!A"���EEאKKKEECD�E،�א "�+�*)�'@&��%����
$�وא �

" Tidak ada seorang hambapun yang apabila ditimpa musibah kemudian dia 

mengucapkan - Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un, Ya Allah berikanlah pahala bagiku 

karena musibah ini dan berikanlah saya ganti yang lebih baik -, niscaya Allah akan 

memberikan pahala karena musibah itu dan memberikan ganti yang lebih baik. 

Kemudian Ummu Salamah mengatakan : ketika Abu Salamah meninggal maka 

akupun mengucapkan doa yang diperintahkan oleh Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi 

wa aalihi Wasallam – maka Allah pun memberikan yang lebih baik kepadaku yaitu 

Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa aalihi Wasallam. Dalam Riwayat lain disebutkan : 

"Tidak ada seorang muslimpun yang ditimpa musibah kemudian dia mengucapkan 

apa yang diperintahkan oleh Allah : Inna lillahi wa inna ilahi raji'uun, Ya Allah 

berikanlah pahala kepada ku dalam musibah ini dan ganti yang lebih baik…..24)  

 Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah do'anya berbunyi : 

FF����א�����FGHو���،������&@'�(<��،$
����I?1J*�K����+�" א)-�ن،�א.�����EE&/���0و�&/��� � �
                                                 

23
) Lihat buku : Ash-Shabru Al-jamil karangan Salim Al-Hilaly : 15-16 

24
) HR. Muslim no : 918 
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" Innah lillahi wa inna ilaihi raji'uun, Ya Allah saya mengharapkan pahala dari-Mu dalam 

musibah ini, maka berikanlah kepadaku pahala tersebut, dan berikan ganti yang lebih 

baik bagiku dari musibah ini" 25).  

Dari Abu Musa al-Asy'ari Radiyallahu 'Anhu dari Nabi Shalallahu 'Alaihi Wasallam, 

beliau bersabda : Apabila anak seorang hamba meninggal, maka Allah berfirman 

kepada para malaikat : Apakah kalian mengambil anak hamba-Ku ?, Merekapun 

menjawab : Benar. Kemudian Allah berfirman : Kalian telah mengambil buah 

hatinya ?, Mereka menjawab: Benar. Allah berfirman lagi : Apa yang diucapkan oleh 

hamba-Ku itu?, Mereka menjawab : dia ( hamba tersebut ) memuji Engkau dan 

Istirja' (mengucapakan inna lillahi wa inna ilaihi raji'un), maka Allah pun berfirman: 

Buatkan untuk hamba-Ku rumah di sorga dan beri nama dengan RUMAH AL-

HAMD (Rumah Pujian) 26).  

Ibnu Nashiruddin – rahimahullahu- mengatakan dalam syairnya : 

Taqdir Allah pasti akan terjadi, di dalamnya ada kebaikan  

Bagi orang mukmin yang yakin, tidak untuk orang yang lalai 

Apabila datang kepadanya kegembiran atau kesusahan 

Dalam setiap kesempatan itu dia mengucapkan Alhamdulillah 27) 

11. Pahala yang Besar dan sorga bagi orang yang meninggal kerabat yang 

dicintainya kemudian dia bersabar mengharapkan pahala dari Allah. 

 Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa aalihi 

Wasallam – bersabda: Allah ta'ala berfirman :   

FF/�>L�8M

��RאQ(�R������STא��OPذא�9- ���	�Uא����
?1Jא�+V���&� א�WX*�����EE� �

" Tidak ada balasan bagi seorang mukmin disisi-Ku apabila Aku ambil Shafiyyahu 

(orang yang disayanginya) didunia ini kemudian dia ihtisab (mengharap pahala 

dari-Ku) melainkan Sorga " 28).   

                                                 
25

) HR. Ibnu Majah no : 1098, dan disahihkan oleh Albani dalam Shahih Ibnu Majah : 1/267 
26

) HR. Tirmizi no : 1021 
27

) Lihat kitab : Bardu Al-Akbaad 'inda Faqdi al-Aulaad : 17 
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Yang dimaksud dengan Shafiyyahu  (orang yang disayangi) di sini adalah anak, 

saudara dan setiap orang yang dicintai. 

Dan yang dimaksud dengan ihtisab adalah bersabar dengan kehilangan orang  

yang dicintai dengan mengharapkan pahala dan ganjaran dari Allah semata. 

Sudut pengambilan dalil dari hadits diatas adalah : bahwasanya kata-kata 

Shafiyyahu  (orang yang disayangi) lebih umum dari sekedar anak atau yang 

lainnya, dan dijanjikan pahala dan sorga bagi orang yang ditinggal oleh orang-orang 

yang dicintainya dan dia ridha 29). 

 Saya pernah mendengar dari guru saya Syaikh bin Baz –rahimahullahu- 

mengatakan : maksud Shaffiyuhu  disini adalah orang-orang yang dicintainya seperti : 

anak, bapak, ibu, atau istri 30). 

12. Orang yang paling berat cobaannya adalah para Nabi, kemudian orang-orang 

terbaik setelah mereka, berdasarkan hadits Mush'ab bin sa'ad:   

���I-����؟��9ل�9��W8"9�Wل���6*�����-5��6PZ6�[�\*א ��س��[R*�0�5ل�א.��D�WFFW^�_���W^�_א�+V�،P��
�Wא_&

�D�9.�د�a"��;�A"�16א�	9ً.��D2،�و�ن�:�ن�%�دcZ6�/�1\א���
"�L��Dن�:�ن�%�دd��،�Dد�I?J�a"��W(' א�a"1
�D��،

���ef�:gD�a1J��
- �6�PZ
�j�k	��hiD��4א ���a"EEא_.ض�و����"� �

" Dari Mush'ab bin sa'ad,  dari bapaknya, dia berkata : saya bertanya kepada 

Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa aalihi Wasallam -, siapakah yang paling berat 

cobaannya ? Berliau bersabda : para nabi, kemudian orang-orang terbaik dan 

seterusnya, seseorang akan diuji sesuai dengan keimanannya, kalau seandainya 

imannya kuat maka semakin berat ujiannya, kalau seandainya imannya lemah 

                                                                                                                                                                  
28

) HR. Bukhari no : 6424 
29

) Fathul Bari : 11/242-243 
30

) Saya mendengarkannya ke<ka beliau menjelaskan Shahih Bukhari hadist no : 6424, pada hari Ahad tanggal 

14/10/1419 di Jami' Al-Kabir – Riyadh. 
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maka dia akan diuji sesuai dengan kadar keimanannya itu, ujian akan senantiasa 

menimpa seorang hamba sampai dia tidak punya dosa lagi di dunia ini 31).  

 Orang yang paling besar cobaannya adalah para nabi, karena kalau mereka tidak 

mendapat cobaan (musibah ), mungkin orang akan mengira mereka itu Tuhan. Juga 

dengan beratnya cobaan yang mereka terima tentu ummatnya akan bisa lebih bersabar 

dengan cobaan yang menimpa mereka. Orang yang berat cobaannya akan semakin 

merendahkan diri dan berserah diri kepada Allah. 

 Dalam hadits lain dijelaskan : 

����m'D'X��6*�-�'D��WFF�n"
D��4��	 Q�Tא�0א�����1"��oD��p'��2ن�א ')�o� �Wن� 
D�0אل�אQD��4��،W4-6��

�X�D��nq"
D�a1JK� �

" Dari Abu Hurairah Radiyallahu 'Anhu : Seseorang hamba telah disiapkan baginya 

disisi Allah sebuah kedudukan, dia tidak bisa sampai kepadanya dengan 

amalannya semata, maka Allah akan senantiasa memberikan cobaan kepadanya 

dengan yang tidak disukainya, sehingga akhirnya dia bisa mencapai kedudukan 

tersebut 32).  

13. Orang yang besar cobaannya maka pahala dan ganjarannya akan semakin besar 

dan lebih sempurna. Ini berdasarkan hadits : 

����r&*��s� �9ل�����א��WFF�"���G.��4��،+XZ16א�����9�IJ*و�ن�א��0ذא��،PZ
�ن��tA+�אQUאt��u��P+�א 

vw? א�"��vw5���و�،�G' א�EE� �

" Dari Anas Radiyallahu 'Anhu dari Nabi Shalallahu 'Alaihi Wasallam, beliau 

bersabda: Sesungguhnya besarnya pahala itu sesuai dengan besarnya cobaan, 

sesungguhnya apabila Allah mencintai suatu kaum maka Dia akan mengujinya, 

siapa saja yang ridha dengan ujian tersebut maka Allah pun akan ridha kepadanya, 

                                                 
31

) HR. Tirmizi no : 2398, Tirmizi mengatakan Hadist ini Hasan Shahih. Ibnu Majah no : 4023, dihasankah oleh Albani 

dalam Shahih Tirmizi : 2/565, dan Shahih Ibnu Majah : 2/371, dan juga dalam Silsilah Hadits Shahih no : 143 
32

) HR. Abu Ya'la dan Ibnu Hibban, disahihkan oleh Albani dalam Silsilah Hadits Shahihah no : 1599 
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dan siapa saja yang benci dengan ujian tersebut maka diapun akan mendapatkan 

kebencian (dari Allah) " 33).  

 Maksud hadits ini adalah untuk mendorong kita bersabar menghadapi ujian dan 

cobaan ketika telah terjadi, bukan maksudnya meminta-minta supaya diuji oleh Allah 

karena itu dilarang. Siapa saja yang ridha dengan ujian yang diberikan Allah kepadanya 

maka dia akan mendapatkan pahala yang melimpah dan keridhaan dari Allah. Adapun 

orang yang tidak suka dan benci dengan ujian yang diberikan Allah, maka diapun akan 

mendapatkan kebencian dan siksa yang pedih dari Allah, karena orang yang melakukan 

kejahatan akan diberikan ganjaran  ganjaran yang setimpal 34). 

 Dan tidak diragukan lagi bahwasanya kesabaran itu merupakan cahaya 

sebagaimana disebutkan dalam hadits :  

�s� �9ل�א��WFFP��G�i� وא�EE� �

" Nabi Shalallahu 'Alaihi Wasallam bersabda : Kesabaran itu adalah cahaya" 35).  

(HR. Muslim no : 223 ) 

 Yang dimaksud dengan ضياء  ( cahaya ) adalah : cahaya yang dihasilkan oleh 

sinar yang mempunyai kekuatan untuk membakar, seperti cahaya matahari, beda 

halnya dengan bulan, karena cahayanya hanya berupa penerang saja, tidak punya 

kekuatan untuk membakar. Jadi ketika sabar itu sangat berat dirasakan oleh jiwa 

manusia, maka dibutuhkan usaha keras untuk mengontrol diri dan menjaganya hawa 

nafsu, maka disitulah kesabaran itu berfungsi sebagai cahaya pembakar 36). Oleh karena 

itu – wallahu a'lam – makanya orang-orang yang sabar itu akan diberikan pahala tanpa 

dihitung-hitung lagi. 

 

 

                                                 
33

) HR. Tirmizi no : 2396, dan Ibnu Majah no : 4031, dihasankan oleh AlBani dalam Shahih Sunan Tirmizi : 2/564, dan 

Shahih Ibnu Majah : 2/373, serta dalam Silsilah Hadits Shahihah no : 146 
34

) Tuhfatul Ahwazi karangan Almubarakfuri : 7/77 
35

) HR. Muslim : 223 
36

) Jami'ul 'Ulum wal Hikam karangan Ibnu Rajab : 2/ 24, 25 
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14. Ujian akan senantiasa menimpa orang mukmin dan mukminah sehingga ketika 

dia berjumpa dengan Allah maka dia tidak punya kesalahan lagi, karena 

kesalahan-kesalahannya sudah dihapuskan oleh ujian-ujian tersebut 37), ini 

berdasarkan hadits Abu Hurairah. 

����m'D'X��6*�9ل���W�0�9ل�.�5ل�א��WFF�PZ
،�و�� ،�وو �ST�6�W�a�"D�a1J�،2���وא��ST	���QDאل�א ?>&�%

	j�k����EEא�0و����"� �

" Dari Abu Hurairah Radiyallahu 'Anhu dia berkata, Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi 

wa Aalihi Wasallam – bersabda : Ujian ( cobaan ) akan senantiasa menimpa seorang 

mukmin dan mukminah pada dirinya, harta, dan anaknya sehingga ketika dia 

bertemu dengan Allah dia tidak punya kesalahan lagi "38).  

15. Keutamaan orang yang meninggal anaknya dan dia ihtisab ( sabar ) 

 Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – bersabda : 

��6�r&*����x ���9ل���W�0�9ل�.�5ل�א��WFF����C�Eא�א�n"
D�y�� � א����	VZV� �z�f�+"?�א ��س�������

+X�D��1{.�WM>6�	�Uא�0א�"����EE*د �

Dari Anas bin Malik Radiyallahu 'Anhu dia berkata : Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi 

wa Aalihi Wasallam – bersabda : tidak ada seorang muslimpun apabila meninggal 

tiga orang anaknya yang belum baligh melainkan Allah akan memasukkannya ke 

dalam sorga dengan keutamaan-Nya kepada mereka " 39) .  

 Anak yang dimaksud di sini mencakup anak laki-laki dan perempuan. Dalam 

hadist lain disebutkan : 

��
�W��"9�W؟��9ل�EE����-�]ون�א '{�9�FF�W+o���|�9ل�.�5ل�א�9��W�0ل�א��6�0�?-�د����� �� ��D���R~ א�K�9ل�W

FF��j�\�2� م����وH��D�y�R~ א�W(' א��o �6 '{�9|،�و�Kذא�r� �EE�� �

                                                 
37

) Tuhfatul Ahwazi karangan Almubarakfuri : 7/80 
38

) HR. Tirmizi no : 2399, dihasankan oleh Albani dalam Shahih Tirmizi : 2/565 dan dalam Silsilah Hadits Shahihah no : 

2280 
39

) HR. Bukhari no : 1381 
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" Dari Abdullah bin Mas'ud Radiyallahu 'Anhu dia berkata; Rasulullah - Shalallahu 

'Alaihi wa Aalihi Wasallam – bersabda: apakah yang dimaksud dengan Ar-Raquub 

menurut kalian ?, kamipun menjawab : dia adalah orang yang tidak punya anak. 

Beliau pun bersabda : bukan itu yang dimaksud dengan Ar-raquub, tetapi dia 

adalah orang yang tidak ada meninggal satupun anaknya ( ketika dia masih hidup ) 

" 40). 

16. Siapa saja yang meninggal tiga orang anaknya – ketika dia masih hidup – maka 

mereka akan menjadi penghalang baginya dari api neraka dan dia akan 

dimasukkan ke sorga. 

 Ini berdasarkan hadits berikut : 

�����m'D'X��6*��s� א�����FF�W�W�6������א ��.�*و�د��J�
"�nא�א�C�E:�ن� D�y�� � א����	VZV� �z�����

	�Uא�EE� �

" Dari Abu Hurairah - Radiyallahu 'Anhu – dari Nabi - Shalallahu 'Alaihi Wasallam – 

siapa saja yang meninggal tiga orang anaknya yang belum baligh maka mereka 

akan menghalanginya dari api neraka atau dia akan masuk ke dalam sorga" 41). 

Dalam shahih Muslim disebutkan : 

�s� א � ��*ن�א����	VZV����z���m*'��9ل����WFF�D�\�.�t��z't1Jא ��.� ���א����EE� �

 " Bahwasanya Nabi - Shalallahu 'Alaihi Wasallam – berkata kepada seorang wanita yang 

ditinggal mati oleh tiga orang anaknya : sungguh kamu telah berbenteng dengan 

benteng yang kokoh dari api neraka" 42) .  

Dan juga dalam hadits lain disebutkan : 

������
���6�	

"�nא�א��D�FF�W����������C�Eل��-�5.�8ل�א�9��W�0ل��1D�y�،� � א����	VZV� �z�f�+"?�

W�  )) ��"���@�2���*�6א|�א�U	�א ^�&�4	�����P�\���D*د

                                                 
40

) HR. Muslim : 2806 
41

) HR. Bukhari no : 1381 
42

) HR. Muslim : 2636 
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" Dari Utbah bin Abdin - Radiyallahu 'Anhu -, dia berkata : Saya mendengar 

Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – bersabda: tidak ada seorang 

muslimpun yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya yang belum baligh kecuali 

mereka akan menyambut mereka di delapan pintu sorga, dia bisa memasukinya dari 

pintu manapun yang dia sukai"43). 

17. Siapa yang merelakan kematian dua orang ananknya maka dia akan masuk 

sorga, berdasarkan hadits : 

����m'D'X��6*��0.��*ن�.�5ل�א��א_&����m�?� �9ل��FF�W����
��Jא:��VZV	����א � ���1�1?�z�f��

	�U�8א"����EEK*و�אFF�W��V*و�א��D���V.�5ل�א0؟��9ل�W،���� �8א�'*�EE������mد �

" Dari Abu Hurairah - Radiyallahu 'Anhu – bahwasanya Rasulullah - Shalallahu 

'Alaihi wa Aalihi Wasallam – berkata kepada para wanita anshar : Tidak satupun 

diantara kalian yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya kemudian dia ihtisab 

melainkan dia akan masuk sorga. Salah seorang diantara mereka berkata : atau 

mungkin dua orang ya rasulallah ?, Rasulpun berkata : atau dua orang" 44).  

 Imam Nawawi mengatakan : dalam riwayat lain selain Muslim disebutkan: atau 

satu orang 45). 

�R.5-���א����ذ:�אن����*6���L��6*�9ل������W�0�5ل�א.����m*'�א�zP�(�8 ����،�W�IX�5ل�א0،�ذ.��D

���-"��x4�"�������4א�9�،0ل���x��<&�����D�x?>&������ �W-(���x^Dא ')�ل����WFFم�:~א�و:~א�D��-41(א�EE�،

�������4"4�א�9�0ل���)��X��<���-41.�5ل�א�0"-��،�WFF�	VZV��X� و������D�D��6م�}����m*'�א�����o�����

6������א ��.��Jא�����&�:�����EE،m*'��8א �����W�0؟����ل�.�5ل�א��Vوא�،��Vوא�،��Vوא��WFF�،��Vوא�،��Vوא

���VوאEE� �

" Dari Abu Shalih Dzakwan dari Abu Sa'id al-khudri - Radiyallahu 'Anhu – dia 

berkata : Seorang perempuan datang kepada Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa 

                                                 
43

) HR. Ibnu Majah no : 1603, dan dihasankan oleh Albani dalam Shahih Ibnu Majah : 2/46 
44

) HR. Muslim : 2632 
45

) Syarah Shahih Muslim karangan An-Nawawi : 16/420 
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Aalihi Wasallam – dan berkata : Ya Rasulallah, para lelaki telah banyak menimba 

ilmu darimu, maka berikanlah untuk kami hari tertentu dimana kamu mengajari kami 

berbagai hal yang telah diajarkan Allah, maka Rasulpun menjawab : berkumpullah 

kalian pada hari tertentu. ( Wanita itupun berkata ) maka kamipun berkumpul dan 

mendatangi Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam -, kemudian 

mengajarkan kepada kami beberapa hal tentang agama. Beliau bersabda : tidak 

seorangpun diantara kalian yang rela dengan kematian tiga orang anaknya 

melainkan mereka nanti akan menjadi penghalang bagi dia dari neraka. Maka salah 

seorang wanita mengatakan : dan dua orang, dan dua orang, dan dua orang juga. 

Maka Rasulullahpun bersabda : dan dua orang, dan dua orang, dan dua orang juga" 

46). 

18. Siapapun yang ditinggal mati oleh satu orang anaknya kemudian dia ihtisab 

dan bersabar maka dia akan masuk sorga.  

 Ini berdasarkan hadits berikut : 

����m'D'X��6*��0�9ل��*ن�.�5ل�א��W��-��0ل�א��D�WFF�WX*������>L�8M

��RאQ(�R������STא��Pذא�9- ���

	�Uא����
?1Jא�+V���&� א�EE� �

" Dari Abu Hurairah - Radiyallahu 'Anhu – bahwasanya Rasulullah - Shalallahu 

'Alaihi wa Aalihi Wasallam -  bersabda : Allah ta'ala berfirman : Tidak ada balasan 

bagi hamba-Ku yang beriman jika Aku ambil orang kesayangannya di dunia dan dia 

ihtisab  melainkan Sorga 47). 

 Ibnu Hajar rahimahullahu mengatakan : masuk dalam hal ini adalah orang yang 

ditinggal mati oleh satu orang anaknya atau lebih, ini merupakan riwayat yang paling 

shahih. Ihtisab  di sini maksudnya adalah bersabar, ridha dengan Qadha Allah serta 

                                                 
46

) Muttafaqun 'Alaihi, Bukhari : 101, 1249, 7310, Muslim : 2633 
47

) HR. Bukhari : 6424 
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mengharapkan keuatamaan dari-Nya 48). Ibnu Hajar juga mengatakan bahwa ini juga 

masuk dalam pemahaman Hadist Qurrah bin Iyas sebagaimana akan disebutkan nanti 

49). 

Demikian juga dengan hadits Abu Musa Al-Ays'ari, yang di dalamnya disebutkan : 

"Buatkan untuk hamba-Ku rumah di sorga dan beri nama dengan RUMAH AL-HAMD 

(Rumah Pujian)",  ini menunjukkan bahwa siapa saja yang meninggal anaknya (dan dia 

masih hidup) maka dia akan masuk sorga 50). 

19. Siapa saja yang meninggal anaknya dan dia Ihtisab maka anaknya itu akan 

menunggunya di pintu sorga berkat rahmat dan keutamaan dari Allah . Ini 

berdasarkan hadits : 


���WFFو�-�א��6 ،����ل� �א ����s*ن�.)�Zً:�ن�D>���א ��D���6�m}'9��sس�����*EE؟����ل�W�0�5ل�א.��D

�s� �2א��>��،
J*��4:�0א�x
J*ل�����،�WFFنZ���6א�W-����EE؟��9 �א�W�s� ل�א����،z���0�5ل�א.��D��

�6_�WFF���	�U�6א|�א*��������L	�*و���D�W.�5ل�א�����W0ل�.)�EEWو)���I����*K't1�D{�*ن����>���6�6� *

����K}'?D*ن����>���6�6������*�6א|�א�U	����و)�������WFF�a-?D�2،�و <=�א �?�����q"�o �WFF+oq"�oA �W6EE؟����ل

x ��1>D؟���EE� �

" Dari Qurrah bin Iyas bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Nabi - 

Shalallahu 'Alaihi Wasallam – bersama anaknya, maka Nabi bertanya : Apakah 

kamu mencintainya ? , diapun menjawab : Ya Rasulallah semoga Allah mencintai 

anda sebagaimana saya mencintai anak ini. Kemudian Rasul tidak bertemu 

dengannya beberapa lama, maka Nabipun bertanya : Apa yang dilakukan oleh anak 

Si Fulan ?, Para sahabatpun menjawab : Dia telah mati Ya Rasulallah. Maka Nabi - 

Shalallahu 'Alaihi Wasallam – bersabda kepada bapaknya : Apakah kamu tidak suka 

                                                 
48

) Fathul Bari : 3/ 119 
49

) Fathul Bari : 11/243 
50

) HR. Tirmizi : 1021 
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ketika tidak satupun pintu sorga yang kamu datangi melainkan kamu mendapatinya 

sedang menunggumu ?. Maka seorang laki-laki pun bertanya : Apakah ini khusus 

untuk dia atau untuk kita semua Ya Rasulallah? Maka beliau pun bersabda : untuk 

setiap kalian. Dalam lafaz Nasa'i dikatakan : Apakah kamu tidak senang ketika 

tidak satupun pintu sorga kamu datangi melainkan kamu dapati dia berusaha 

membuka pintu tersebut ? 51).  

20. Seorang mukmin apabila ada anaknya yang meninggal, laki-laki ataupun 

perempuan kemudian dia bersabar, ihtisab dan bahkan memuji Allah atas segala 

pengaturan dan Qadha-Nya, maka Allah akan membangunkan untuknya sebuah 

rumah di sorga yang dinamai dengan Baitul Hamd. Ini berdasarkan Hadist : 

����R'-\_א�a5����6*��0�9ل��*ن�.�5ل�א��WFF1o�ZT�0�9ل�א�،�
9
1M+�و ���
�R؟���Wذא����zو ��א -

9
S��m'��+1Mאد2؟����� �ن������Wل&-+،�����W �ن�Wل�����،+-&�W؟����� �نR�
}��Kوא�W�،u(g5��ذא��9ل��

1�6���%�א�U	�و�{��8�6�2א�����W�4Eل�א0�R�
�EEא��6א� - �

" Dari Abu Musa al-Asy'ari - Radiyallahu 'Anhu – bahwasanya Rasulullah - 

Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – bersabda : Apabila anak seorang hamba 

meninggal, maka Allah berfirman kepada para malaikat : Apakah kalian mengambil 

anak hamba-Ku ?, Merekapun menjawab : Benar. Kemudian Allah berfirman : Kalian 

telah mengambil buah hatinya ?, Mereka menjawab: Benar. Allah berfirman lagi : 

Apa yang diucapkan oleh hamba-Ku itu?, Mereka menjawab : dia ( hamba tersebut ) 

memuji Engkau dan Istirja' (mengucapakan inna lillahi wa inna ilaihi raji'un), maka 

Allah pun berfirman: Buatkan untuk hamba-Ku rumah di sorga dan beri nama 

dengan RUMAH AL-HAMD (Rumah Pujian) 52). 

����*6���a4"5.א���.�5ل�א�0-�'D��WFF��ٍ6��ٍ6� J�r4��2��6�.�\*و�� JאنQ�Tא�%���"�V*�����W�،0ن�א��
5

                                                 
51

) HR. Nasa'i : 1871 dan disahihkan oleh Albani dalam Shahih An-Nasa'i : 2/404 
52

) HR. Tirmizi no : 1021 dan dihasankan oleh Albani dalam Shahih Tirmizi : 1/520 dan dalam Silsilah Hadits Shahihah 

no : 1408 
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?1����+"?Tא�P'4" �a��;�1�D���� وא � ��א�،i:*�0א0،�وא�����EEKوא0��4E،�و���  �

" Dari Abu Salma – pengembala Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – 

dan dia memarfu'kan hadits ini : Alangkah indahnya, alangkah indahnya – dan dia 

memberi isyarat dengan tangannya lima kali-, betapa berat timbangannya : 

Subhanallah, Alhamdulillah, Laa ilaaha illallah, Allahu Akbar, dan anak yang shaleh 

yang meninggal bagi seorang muslim kemudian dia ihtisab 53) . 

21. Anak yang meninggal karena keguguran akan menarik ibunya dengan tali 

pusarnya ke sorga.  

����W
1�9�WFFل������Wא ���s�-�ذ���6)
?1Jذא�א��	�U6?;';.�����2א��/��*�['�� �v�? ��2��6ن�א��?>&�R~ وאEE � �

" Dari Mu'adz bin Jabal - Radiyallahu 'Anhu – dari Nabi - Shalallahu 'Alaihi Wasallam 

-, beliau bersabda : Demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, sesungguhnya seorang 

anak yang meninggal karena keguguran akan menarik ibunya dengan tali pusarnya 

ke dalam sorga apabila si ibu tadi ihtisab " 54). 

22. Diantara yang menggembirakan seorang muslim dan mendinginkan panas 

musibahnya adalah bahwa anak-anak orang muslim itu di dalam sorga. 

 Imam Nawawi rahimahullah ketika berbicara tentang hadits-hadits keutamaan 

orang yang anaknya meninggal dan dia ihtisab, beliau mengatakan : Dan di dalam 

hadits-hadits ini ada dalil yang menunjukkan bahwa anak-anak muslimin di dalam 

sorga, dan ini merupakan ijma' kaum muslimin. Dinuqilkan dari Almaziri perkataannya 

: Dan jama'ah menuqilkan ijma' bahwa mereka (anak-anak kaum muslimin) di dalam 

sorga secara pasti, berdasarkan firman Allah ta'ala : 

tÏ% ©!$#uρ (#θ ãΖtΒ#u öΝåκ÷Jyèt7 ¨?$#uρ ΝåκçJ−ƒ Íh‘ èŒ ?≈yϑƒ Î* Î/ $ uΖø)ptø: r& öΝÍκÍ5 öΝåκtJ−ƒ Íh‘ èŒ !$ tΒ uρ Νßγ≈ oΨ÷Gs9 r& ô ÏiΒ Ο Îγ Î=uΗxå  ÏiΒ & ó x«   

                                                 
53

) HR. Ibnu Sa'ad di Ath-Thabaqat : 7/433, Ibnu Hibbab no : 2328, Al-Hakim : 1/511-512 dan dia mengatakan 

Sanadnya Shahih, dan ini disepakati oleh Az-Zahabi, dan disahihkan oleh Albani dalam Al-Ahaadits Ash-Shahihah no : 

1204 
54

) HR. Ibnu Majah no : 1609 dan disahihkan oleh Albani dalam Shahih Ibnu Majah : 2/46 
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" Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka 

dalam keimanan, kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan kami 

tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka55)56). 

 Ini diperkuat oleh hadits Abu Hurairah yang menyatakan bahwa anak-anak orang 

Islam di dalam sorga. 

FFא�0و*2�6،�*و��9ل�"��D�a1J�:gD�Z��2��6و�*�6�^6�~�<���2�6*�a�"D�+X�J*و*ن��W	�Uא�D�6*EE� �

" Dan bahwasanya salah seorang dari mereka menemui bapaknya, kemudian 

memegang baju atau tangannya, dia tidak melepaskannya sampai Allah 

memasukkan dia dan bapaknya ke dalam sorga" 57).  

 Saya pernah mendengar guru saya Imam bin Baz rahimahullah berkata: Orang 

muslim berijma' bahwasanya anak-anak orang islam masuk sorga, adapun anak-anak 

orang kafir maka ada perbedaan pendapat. Pendapat yang lebih benar dalam masalah 

ini adalah bahwasanya mereka akan diuji pada hari kiamat, atau mereka termasuk 

penduduk sorga tanpa ada ujian, inilah yang lebih benar 58), dan memang inilah 

pendapat yang paling kuat 59), berdasarkan hadits berikut ini: 

� ��� |��(� �6� m'���و�� WD�k א� CD�Eא� %�� WFF���*و� ،+�X6'א�� &d�� 	Gא 'و� %� R~ א� WD�k א� W(' א� و*��

"��z��د�� ���Wo�� �J��D~ א � �אن�אm'k> א�aEE،�4"?Tل�6-��א�����W0�5ل�א.��D�W؟����ل��:'eTو*و�د�א

�EEو*و�د�א��WFF�:'eT.�5ل�א�0 �

" Dari Samurah bin Jundub - Radiyallahu 'Anhu – dalam sebuah hadits yang 

panjang, diantara berbunyi : Adapun laki-laki yang tinggi dalam Raudhah adalah 

Ibrahim, dan adapun anak-anak yang ada di sekitarnya merupakan anak-anak yang 

meninggal dalam keadaan fitrah. Maka sebagian kaum muslimin bertanya : Ya 

                                                 
55

) QS. Ath-Thuur : 21 
56

) Syarah Shahih Muslim karangan An-Nawawi : 16/421 
57

) HR. Muslim no : 2635 
58

) Saya mendengarkannya ke<ka beliau menjelaskan shahih Bukhari hadits no : 1381 dan 1382 
59

) Lihat Fathul Bari : 3/246 
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Rasulallah : Apakah termasuk juga anak-anak orang musyrik ? Maka Rasulullahpun 

menjawab : Ya termasuk anak-anak orang musyrik 60). 

23. Orang yang bersabar dan melatih dirinya untuk bersabar maka Allah akan 

menjadikannya penyabar dan membantunya 

����R.5-���א����6*��s� א����،�
/'�D�FF�W�2i،�و���1D���א0،�و�AA�@n�D���n1?D���א0،�و��>-�D�!>-1?D���و

i� א����u5א�و*و�����P�k��O�J*��k�*���א0،�وEE� �

" Dari Abu Sa'id al-Khudri - Radiyallahu 'Anhu – dari Nabi - Shalallahu 'Alaihi 

Wasallam -, di dalamnya disebutkan : orang yang menjaga dirinya maka Allahpun 

akan menjaganya, orang yang bersabar maka Allahpun akan menjadikannya 

penyabar, tidaklah seseorang diberikan pemberian yang lebih baik dan lebih luas 

dibandingkan dengan kesabaran" 61). 

 

25. Semua yang menimpa orang mukmin adalah baik, dalam keadaan senang 

ataupun susah, dalam keadaan sempit ataupun lapang. 

����I��L�9ل���W�0�9ل�.�5ل�א�FF�Wن���،��S4" �����J_�x ذ�r� و�،��� ����_�'�אST����ن�*�'�2:"
��

�א� ��16�G'א�o��iL��Pن��L*و�ن��،�א� ��16�5'/א�o��'o\��Pن��L*((  

" Dari Suhaib - Radiyallahu 'Anhu – dia berkata: Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa 

Aalihi Wasallam – bersabda : sungguh menakjubkan urusan orang mukmin, karena 

semua urusannya adalah baik, dan ini tidak terjadi kecuali pada seorang mukmin, 

kalau dia mendapatkan kebahagiaan kemudian dia bersyukur maka itu baik 

baginya, dan kalau dia ditimpa musibah kemudian dia bersabar maka itu juga baik 

baginya" 62) . 

                                                 
60

) HR. Bukhari : 7047 
61

) Mu?afaqun 'alaihi, Bukhari : 1469, 6470 dan Muslim : 1053 
62

) HR. Muslim : 2999 
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26. Musibah bisa menghapuskan kesalahan sebagaimana pohon-pohon 

menggugurkan dedaunannya. 


	�����IאT?"+����:<�'�א�����6�0��9�FF�Wل�.�5ل�אe����CD�J�W�0	�G.��א�9������0 ���8���������

��:�e�D�	:�e א�a1JKEE� �

" Dari 'Aisyah - Radiyallahu 'Anha – dia berkata : Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa 

Aalihi Wasallam – bersabda : Tidak satupun musibah yang menimpa seorang muslim 

melainkan Allah akan menghapuskan dengan musibah tersebut kesalahannya, 

meskipun (musibah itu) hanyalah karena dia tertusuk duri"63)    

��9ل�����א ���sو����
��א��6�0�?-�د�&*�WFF�vJ����2ذ������'ض���5��4א*�
���D�+"?���������א6�0

�:��v���4א �m'�eو.��9��j�5EE� �

" Dari Abdullah bin Mas'un - Radiyallahu 'Anhu – dari Nabi - Shalallahu 'Alaihi 

Wasallam - , beliau bersabda : tidaklah seorang muslim ditimpa oleh sesuatu yang 

menyakitkan melainkan Allah akan menghapuskan dengan penyakit tersebut 

kesalahan-kesalahannya sebagaimana pepohonan menggugurkan daunannya. 64) 

�s� א�����4����0א��G.�m'D'X��6*5-���و���9ل�و���*6��WFF�،}+Xو���،�I;L;و��و�،�I;�;&������STא�I���D���

�2�D�kو��QJن،�و��*ذ�،�و���+{��a1Jא :�e	���eD:������:<�'�א�6�0�����EE=> �%و�،�WFF�;��STא�I���D���

�KKK�EE���و;�I;L،�و��&;�;�I،�و��5;��+ �

" Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah - Radiyallahu 'Anhuma -  dari Nabi - Shalallahu 

'Alaihi Wasallam – beliau bersabda : Tidaklah seorang mukmin ditimpa kelelahan, 

penyakit, kegundahan, rasa sedih, murung dan bahkan duri yang menusuknya 

                                                 
63

) Mu?afaqun 'alaihi, Bukhari : 5640 dan Muslim : 2572 
64

) HR. Muslim : 2571 
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melainkan Allah akan menghapuskan dengannya kesalahan-kesalahannya" 65) . 

Dalam lafaz lain disebutkan : " tidaklah seorang mukmin ditimpa penyakit ataupun 

kelelahan…" 

27. Seorang mukmin berusaha untuk melengkapi syarat-syarat bersabar, kalau 

syarat-syarat tersebut dilengkapi oleh seorang muslim yang tertimpa musibah 

maka dia akan mendapatkan pahala yang besar dan ganjaran yang berlimpah, 

syarat-syarat tersebut adalah : 

a.  Syarat Pertama : Ikhlas kepada Allah dalam kesabaran, karena Allah berfirman 

yang artinya : "dan untuk Tuhanmulah kamu bersabar", dan juga firman Allah 

tentang tanda-tanda orang yang mempunyai akal yang sehat : 

tÏ% ©!$#uρ (#ρç�y9 |¹ u !$ tó ÏGö/$# Ïµ ô_ uρ öΝÍκÍh5u‘ (#θ ãΒ$ s%r&uρ nο4θ n=¢Á9 $# (#θ à)x�Ρr& uρ $£ϑÏΒ öΝßγ≈uΖø%y— u‘ # u�Å� Zπ u‹ÏΡŸξ tãuρ šχρâu‘ ô‰tƒuρ 

Ïπ oΨ|¡ptø: $$ Î/ sπ y∞ÍhŠ¡¡9 $# y7Í× ‾≈ s9 'ρé& öΝçλ m;  t<ø)ãã Í‘# ¤$!$# ∩⊄⊄∪   

" Dan orang-orang yang sabar Karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan 

shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang kami berikan kepada mereka, secara 

sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-

orang Itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik)" 66) .  

 Inilah dia ikhlas dalam kesabaran yang bersih dari debu-debu riya dan keinginan 

hawa nafsu. 

b. Syarat kedua : Tidak mengeluhkan musibah yang terjadi kepada orang lain. Karena 

itu akan menghilangkan makna kesabaran dan bahkan bisa menjerumuskan orang 

ke dalam rasa benci dan gelisah. 

����m'D'X��6*�9ل���W�0�9ل�.�5ل�א�FF�W��-��0�9ل�א�W�����ذא�א16"���8
��RאST���و������FoeD�y{אد1�"�*�2

W4- 1>&!�א?D�+V�،�א����د������4،�ود�E���א�������4E�1 �6*�+V�،R.�5�EE� �
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) Mu?afaqun 'Alalaihi, Bukhari no : 5642, 5642 dan Muslim no : 2573 
66

) QS. Ar-Ra'du : 22 
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" Dari Abu Hurairah - Radiyallahu 'Anhu – dia berkata : Rasulullah - Shalallahu 

'Alaihi wa Aalihi Wasallam – bersabda : Allah ta'ala berfirman: Apabila seorang 

mukmin diuji dan dia tidak mengeluhkannya kepada pengunjungnya, maka Aku 

akan melepaskannya dari penjara-Ku (penyakit tersebut), kemudian  Aku akan 

mengganti daging dan darahnya dengan daging dan darah yang lebih baik, 

kemudian dia mulai beramal lagi" 67). 

Alangkah indahnya ungkapan sya'ir berikut : 

 Apabila kamu ditimpa musibah maka bersabarlah 

 Sabar kepada Yang Maha Pemurah karena Dia lebih tahu dengan dirimu 

Apabila kamu mengeluh kepada anak adam 

 Berarti kamu mengeluh kepada orang yang tidak punya kasih sayang 68) 

c. Syarat ketiga : Dia bersabar pada waktunya, bukan setelah berakhirnya waktu 

tersebut. 

����x ����6�r&*�9ل���W�s� ل��'/�א����i9������o
��m*'��6�FF�W��}א�RiLא�0وא�z�EE8 ����Wx�y�x&d���H���x� �

���W����،�'-��yو�،$
��p�@I;����W�s� �6�8|�א�<��،s� א�x�'�*�y�W،����ل���W"+��������6�2א��8 ����،�6&

FFא_و��	���א �����i� א����((  

" Dari Anas bin Malik - Radiyallahu 'Anhu – dia berkata : Nabi - Shalallahu 'Alaihi 

Wasallam – lewat di depan seorang wanita yang sedang menangis di pinggir 

kuburan, maka Nabi berkata : Bertaqwalah kepada Allah. Perempuan itupun 

menjawab : Silakan kamu pergi dari ku karena kamu tidak ditimpa musibah seperti 

yang ku alami dan kamu tidak mengetahuinya. Maka orang mengatakan kepada 

perempuan tersebut: Yang bicara tadi adalah Nabi. Maka perempuan itupun 

mendatangi rumah Nabi yang tidak dijaga, dan diapun berkata : Saya tadi tidak 

mengetahui bahwa yang bicara itu adalah anda. Maka Nabipun bersabda : 

                                                 
67

) HR. Hakim di Mustadrak : 1/349 dan dia mengatakan Hadits ini Shahih berdasarkan syarat-syarat Syaikhaini, dan ini 

disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
68

) Lihat Alfawaid karangan Ibnul Qayyim : 165 dan Ash-Shabru Al-Jamil karangan Salim Al-Hilaly : 28 
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Sesungguhnya kesabaran itu adalah ketika diawal cobaan"69) . Maksudnya  

kesabaran yang sempurna yang akan mendatangkan pahala yang berlimpah, 

karena banyaknya kesulitan yang dihadapi. 

28. Ada beberapa hal yang tidak menghilangkan makna kesabaran dan tidak 

masalah jika dilakukan, diantaranya: 

a. Yang pertama : Mengadu kepada Allah. Merendahkan diri dan memohonkan do'a 

kepada Allah pada waktu mendapat kesulitan adalah ibadah yang mulia. Allah 

ta'ala menceritakan tentang Nabi Ya'qub : 

×�ö9 |Á sù ×≅ŠÏΗsd ( ª!$#uρ ãβ$ yètGó¡ ßϑø9 $# 4’ n?tã $ tΒ tβθà�ÅÁ s? ∩⊇∇∪   

" Maka kesabaran itulah yang terbaik. Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-

Nya terhadap apa yang kamu ceritakan"70). 

×�ö9 |Á sù î≅ŠÏΗsd (  |¤ tã ª!$# βr&  Í_u‹ Ï?ù' tƒ óΟÎγ Î/ $�èŠÏΗsd 4 …çµ ‾ΡÎ) uθ èδ ÞΟŠÎ=yè ø9 $# ÞΟŠÅ6 ys ø9 $# ∩∇⊂∪   

" Maka kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku). Mudah-mudahan Allah 

mendatangkan mereka semuanya kepadaku; Sesungguhnya Dia-lah yang Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana" 71). 

tΑ$ s% !$ yϑ‾ΡÎ) (#θ ä3ô©r& Éo\t/ þ’ÎΤ÷“ ãm uρ ’n<Î) «!$# ãΝn=ôãr& uρ š∅ÏΒ «!$# $ tΒ Ÿω šχθ ßϑn=÷ès? ∩∇∉∪   

" Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah Aku mengadukan 

kesusahan dan kesedihanku, dan Aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 

mengetahuinya." 72) 

 Dan juga Allah menceritakan tentang Nabi Ayyub 'alaihissalam dalam firman-Nya : 

* šUθ •ƒr& uρ øŒ Î) 3“yŠ$ tΡ ÿ… çµ−/u‘ ’ÎoΤ r& z Í_ ¡¡tΒ •�‘Ø9$# |MΡr& uρ ãΝym ö‘r& šÏΗ¿q≡ §�9$# ∩∇⊂∪   
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" Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), 

Sesungguhnya Aku Telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan yang Maha 

Penyayang di antara semua penyayang" 73). 

$ ‾ΡÎ) çµ≈tΡô‰ỳ uρ #\� Î/$ |¹ 4 zΝ÷è ÏoΡ ß‰ö7 yè ø9 $# ( ÿ…çµ‾ΡÎ) Ò>#̈ρr& ∩⊆⊆∪   

" Sesungguhnya kami dapati dia (Ayyub) seorang yang sabar. dialah sebaik-baik 

hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan-nya)" 74). 

  Apabila seorang hamba ditimpa musibah kemudian dia menyerahkannya pada 

Allah dan memohon supaya dibebaskan dari musibah tersebut, maka itu tidaklah 

menghilangkan makna dari kesabaran 75). 

b. Yang kedua : Bersedih dan mengeluarkan air mata. Karena ini pernah terjadi 

pada Nabi Muhammad bin Abdillah - Shalallahu 'Alaihi Wasallam -  sebagaimana 

dalam sebuah hadits : 

����r&*�9ل���W�0�5ل�א.�u����"����"�a*6���5!�א ����د J�+�X6'א��א�'j و:�ن����� J�0�5ل�א.�~�<����

�،��و¡�"/
���+�X�5.������8ل�א6��0'א"-���،�6-��ذ �xو�6'א�X+�¢�د��6<?�"����"�
���V+�د����~.��ن،����ل� 

�א{.���&��£����6	FF�Wو*&��D�8.�5ل�א0؟����ل��Wא '}���£����6 �D�EEل�����'�<6� ��-
�*�+VFF�W�،u�����- ن�א�

+�X6'א���D�x96]��،�و�&��6<'א.�aG'D���ن،�و��&��ل����Q¤�I"� و&�نوאQ¥�((  

 " Dari Anas - Radiyallahu 'Anhu – dia berkata : Suatu ketika kami masuk bersama 

Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – ke rumah Abu Saif Alqiin – dia 

adalah suami dari ibu susuan Ibrahim 'alaihissalam anak Rasulullah –. Kemudian 

Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – mengambil Ibrahim dan 

menciumnya. Kemudian kami juga mendekatinya dan Ibrahim menghembuskan 

nafasnya. Air mata Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – menetes. 

Abdurrahman bin 'Auf berkata : Kenapa engkau ( tidak sabar ) ya Rasulallah?. Maka 
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) QS. Al-Anbiya : 83 
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) QS. Shaad : 44 
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) Lihat Ash-Shabru Al-Jamil karangan Salim Al-Hilaly : 84 
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Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – berkata : Ini merupakan air 

mata kasih sayang wahai ibnu 'Auf. Kemudian Rasul melanjutkan : Sesungguhnya 

mata akan berair (menangis), hati akan sedih, dan tidaklah kami mengatakan 

kecuali apa yang di ridhai oleh Tuhan kami, dan sungguh wahai Ibrahim kami 

sangat bersedih dengan kepergianmu" 76). 

Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan : di dalam hadits Abdurrahman juga ada 

tambahan : " Saya bertanya ya Rasulallah kenapa engkau menangis, bukankah 

engkau melarang menangis" ?. Di hadits itu juga ada tambahan : Sesungguhnya aku 

melarang dari dua macam suara orang bodoh, yaitu : suara yang di dalam 

ungkapannya ada perbuatan sia-sia, main-main dan seruling syetan, kemudian 

suara ketika ada musibah, menampar-nampar pipi, merobek-robek baju dan tangisan 

syetan. Kemudian Rasul melanjutkan : tangisanku tadi adalah karena kasih 

sayang, siapa yang tidak menyayangi maka diapun tidak akan disayangi" 77).  

Kemudian Ibnu Hajar menambahkan : Hadits ini menjelaskan makna tangisan 

dan kesedihan yang dibolehkan, yaitu airmata yang keluar,  kesedihan hati tanpa 

dibarengi rasa kesal dan marah kepada Allah. Dalam hadits tadi juga ada anjuran 

untuk mencium anak, menyusukan anak ( pada orang lain ), mengunjungi anak 

kecil yang sakit, melihatnya ketika sedang sakaratul maut, berkasih sayang pada 

keluarga, boleh memberitahukan rasa sedih pada orang lain meskipun 

menyembunyikannya lebih diutamakan. Di hadits juga ada pembolehan 

mengomentari orang lain secara tidak langsung karena Nabi waktu itu berbicara 

dengan Ibrahim anaknya sedangkan dia belum mengerti apa yang diucapkan 

karena dua sebab : pertama karena dia masih kecil, dan kedua karena dia sedang 

sakaratul maut. Nabi menginginkan orang lain dari pembicaraannya dengan 

Ibrahim supaya mereka memahami bahwa apa yang dilakukannya tersebut tidak 

masuk ke dalam larangannya. Hadits ini juga menunjukkan bahwa boleh 
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) Mu?afaqun 'Alaihi, Bukhari : 1303 dan Muslim : 2315 
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) Fathul Bari : 3/174 
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mempertanyakan sikap orang yang bertentangan antara perilaku dengan zahir 

perkataannya, supaya jelas perbedaan dan alasannya 78). 

��>���2א �FF�W�sو����
��אG.�'4���6�0��א�9��4����0ل ���o\�mد�
���6��-5�ao1\א '}�����6א��
��u��2د�-D�

����ل���£،�و5-����6*6��و�9ص،�و�
��א��6�0�?-�د،�"X*�	�\���%�2�(����"��W��FF،��"��4د WaM9��9EE؟�

*���?4-�ن؟��ن�א��o;6�FF�W��|H~-D���0@א،����ل���P�o6א ��s،��"��4.*��א ��م�����D.�5ل�א0،��
�aoא ��9�W�s �א

��u��6א -�،�و���Qن�א �"I،�و H~-D��o|��6~א J���و*\�.���� ?�& J�"��"X*�P�o
6�|/~-D�8�Tو�ن�א�،+J'Dو�*��EE�،

��6 -��،�و�'D��m.��E�6،�و¤^��g �6א|�و:�ن��4'����|'MD�EE� �

" Dari Abdullah bin Umar - Radiyallahu 'Anhuma – dia berkata : Ketika Sa'ad bin 

Ubadah sakit maka Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – 

menjenguknya bersama Abdurrahman bin 'Auf, Sa'ad bin Abi Waqqas dan Abdullah 

bin Mas'ud - Radiyallahu 'Anhum -, ketika beliau masuk ternyata saad sedang 

diselimuti oleh istrinya, maka Rasul berkata: dia sudah meninggal. Mereka berkata : 

Belum ya Rasulallah. Maka Nabi pun menangis, melihat hal tersebut mereka pun ikut 

menangis. Kemudian Nabi bersabda : Tidakkah kalian mendengar? Sesungguhnya 

Allah tidak mengazab seseorang karena air mata (kerabatnya), juga tidak dengan 

kesedihan hatinya, tetapi Allah mengazab atau mengasihaninya karena ini – Rasul 

menunjuk lidahnya -, dan sungguh seseorang akan diazab karena tangisan ( yang 

berlebihan ) 79) dari keluarganya. Umar - Radiyallahu 'Anhu – pernah mencambuk 

orang ( yang menangis berlebihan tersebut) , melemparinya dengan batu dan 

menyeretnya di tanah 80). 

Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan : hadits ini menunjukkkan bahwa 

kejadiannya adalah setelah kisah Ibrahim anak Nabi - Shalallahu 'Alaihi Wasallam -
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) Fathul Bari : 3/174 
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) yaitu tangisan yang diharamkan seperti berteriak-teriak, mengucapkan kata-kata yang tidak pantas. Lihat Shahih 

Muslim : 6/480, Fathul Bari : 3/153-160, Syarah Nawawi : 6/482-486 
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) Mu?afaqun 'Alaihi, Bukhari : 1304, Muslim : 924 
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, karena Abdurrahman bin 'Auf juga bersama mereka pada saat ini dan dia tidak 

membantah (bertanya) seperti yang dilakukannya ketika menjenguk Ibrahim, ini 

menunjukkan bahwa dia sudah mengetahui kalau sekedar air mata yang keluar 

tanpa suara yang berlebihan tidak menjadi masalah 81). 

 Di hadits Usamah bin Zaid - Radiyallahu 'Anhu – tentang bayi cucu Rasulullah - 

Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – dari anak perempuannya, pada waktu itu 

Nabi berkata kepada utusan anaknya : 

FF�Xi�<����� ��u(.א�WI?1�1 و�i�1"���X'4��،a4?��W(<6�2����P�\�W:و،ak�*����،��EEن��0���*�~،�و 

���6��-5
�دm،�و�-�ذ���6)
W،�و*�5�	���و*9?��84"��*ن�¤M'،����م�א ����s>.5"�5.����8ل�א�0��و�9م��-

�s�" �s� א�u��.��4��J5-���-�+،�و�{.�2~X	�X���FF�W~א���D.�5ل�א0؟��9ل��Wو��X%�א �Qع،���2�����8G،����ل� 

P�{' د�2א�
�EE)-"���א9�%�0"�|��
�د2،�و����J'D+�א�0���� �

" Kembalilah kepadanya dan beritahu dia bahwa bagi Allah apa yang telah diambil-

Nya, bagi-Nya juga apa yang Dia berikan, semuanya punya umur yang telah 

ditentukan, suruh dia untuk bersabar dan ihtisab. Maka anak perempuannya itu 

kembali mengirim utusan dan bersumpah supaya Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi 

wa Aalihi Wasallam – datang, maka beliaupun datang bersama Sa'ad bin 'Ubadah, 

Mu'adz bin Jabal dan Usamah, ketika bayi tersebut diangkat oleh Nabi - Shalallahu 

'Alaihi Wasallam – dia sedang sakarat, maka air mata Nabi pun menetes. Sa'ad 

bertanya : kenapa anda menangis wahai Rasulallah? Maka beliau berkata: Ini 

merupakan kasih sayang yang dijadikan oleh Allah di hati hamba-Nya, Allah hanya 

akan menyayangi hamba-Nya yang penyayang juga 82).  
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���x ����6�r&*�9ل���FF�W�0�5ل�א' ��������8��a"��r �(��Wא �i،��9ل�و.�5ل�א�W�0،��9ل�\��&��1�6D*'�

  )���-�ن

" Dari Anas bin Malik - Radiyallahu 'Anhu – dia berkata : Kami mengahadiri kematian 

anak Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – dan beliau duduk di 

samping kuburannya, saya melihat beliau meneteskan air mata 83).  

29. Hal-hal yang bisa membantu untuk bersabar menghadapi musibah, diantaranya 

: 

-  Yang pertama : mengetahui balasan dan pahalanya. Ini merupkan obat yang 

paling ampuh untuk kondisi sebagaimana telah dijelaskan. 

- Yang kedua : mengetahui bahwa musibah itu menghapuskan berbagai kesalahan 

sebagaimana pepohonan menggugurkan daunnya. 

- Yang ketiga : beriman dengan taqdir Allah yang sudah ditentukan-Nya di Lauh 

Mahfudz. 

- Yang keempat : mengetahui apa yang menjadi hak Allah dalam mengahadapi 

musibah, yaitu bersabar dan ridha, memuji Allah, istirja' dan ihtisab. 

- Yang kelima : mengetahui bahwasanya Allah meridhai musibah tersebut terjadi 

pada dirinya. Penghambaan kita pada Allah menuntut kita ridha dengan apa yang 

diridhai-Nya, kalau kita tidak sanggup menunaikan hak-Nya secara sempurna 

karena kelemahan kita, maka hendaklah kita bersabar, sebab kalau tidak maka 

akan menjerumuskan kita ke dalam kezaliman dan melampaui batas. 

-  Yang keenam : mengetahui bahwa musibah itu menghapuskan dosa, kalau dia 

tidak punya dosa seperti para Nabi dan Rasul, maka itu untuk meninggikan 

derajatnya. 

- Yang ketujuh : mengetahui bahwa musibah ini merupakan obat yang sangat 

berguna diberikan Allah yang Maha Mengetahui untuk kemashlahatannya, Yang 
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Maha Penyayang kepadanya, maka hendaklah dia bersabar, tidak mengumpat dan 

tidak mengadu kepada orang lain yang justru bisa menghilangkan manfaat 

(kesabarannya). 

- Yang kedelapan : mengetahui hasil dari obat ini, yaitu kesembuhan, kesehatan, 

hilangnya penyakit yang tidak bisa disembuhkan kecuali dengannya, sebagiamana 

Allah berfirman : 

# |¤ tãuρ βr& (#θ èδt� õ3s? $ \↔ø‹ x© uθ èδ uρ ×�ö�yz öΝà6©9 ( # |¤ tãuρ βr& (#θ ™6Ås è? $ \↔ø‹x© uθ èδuρ @�Ÿ° öΝä3©9 3 ª!$#uρ ãΝn=÷ètƒ óΟçFΡr& uρ Ÿω 

šχθßϑn=÷ès? ∩⊄⊇∉∪   

" Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, 

sedang kamu tidak Mengetahui " 84) . 

 Dan Allah juga berfirman : 

# |¤ yèsù βr& (#θ èδ t�õ3s? $ \↔ø‹ x© Ÿ≅ yèøg s†uρ ª! $# ÏµŠÏù # Z�ö� yz #Z�� ÏW Ÿ2 ∩⊇∪   

" (maka bersabarlah) Karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang banyak" 85) . 

- Yang kesembilan : mengetahui bahwasanya musibah yang datang bukan untuk 

mencelakakan atau membunuhnya tapi untuk menguji kesabarannya, sehingga 

nanti bisa dilihat apakah dia layak untuk menjadi wali-Nya atau tidak?. Allah 

memberikan keutamaan kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah 

mempunyai keutamaan yang agung. 

- Yang kesepuluh : mengetahui bahwasanya Allah mendidik hamba-Nya dengan 

kesenangan dan kesusahan, nikmat dan cobaan, supaya terlihat penghambaannya 

dalam semua keadaan 86). 

- Yang kesebelas : mengetahui tabiat dan hakekat kehidupan dunia, dunia 

bukanlah sorga dan bukan juga tempat yang kekal, tapi dunia merupakan tempat 
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) QS. Al-Baqarah : 216 
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) Lihat Thariqu Al-Hijratain wa babu As-Sa'aadataini karangan Ibnul Qayyim : 448-459, Zaad al-Ma'ad: 4/188-196 
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ujian dan melaksanakan perintah (Allah), oleh karena itu orang yang cerdas tidak 

akan terkejut dengan berbagai bencana yang datang. Seperti kata penyair : 

 Sesungguhnya Allah punya hamba-hamba yang cerdas 

 Mereka menceraikan dunia dan takut akan fitnahnya 

 Mereka melihatnya (dunia) dan mereka mengetahui 

 Bahwa dunia bukanlah tempat untuk orang yang hidup hakiki 

 Maka mereka menganggapnya sebagai ombak (di lautan ) 

Dan menjadikan amal shaleh sebagai kapal (untuk menyeberanginya) 

 Kehidupan dunia tidaklah statis, kadang dia bagus dan kadang tidak. Sebagimana 

firman Allah : 

βÎ) öΝä3ó¡|¡ ôϑtƒ Óyö� s% ô‰s)sù ¡§tΒ tΠ öθ s)ø9 $# Óy ö� s% … ã&é#÷VÏiΒ 4 y7 ù=Ï?uρ ãΠ$−ƒ F{ $# $ yγ ä9 Íρ#y‰çΡ t÷ t/ Ä¨$̈Ψ9 $# zΝn=÷èu‹Ï9 uρ ª!$# šÏ%©!$# 

(#θ ãΖtΒ#u x‹ Ï‚ −Gtƒ uρ öΝä3ΖÏΒ u !#y‰pκà− 3 ª!$#uρ Ÿω �=Ïtä† tÉΚ Î=≈©à9 $# ∩⊇⊆⊃∪   

" Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, Maka Sesungguhnya kaum (kafir) 

itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. dan masa (kejayaan dan 

kehancuran) itu kami pergilirkan diantara manusia (agar mereka mendapat 

pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-

orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada''. dan 

Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim" 87) . 

Abul Baqa' Ar-Randi pernah mengatakan : 

Segala sesuatu yang sudah mencapai pucaknya pasti ada kekurangannya 

Maka janganlah seseorang terperdaya oleh enaknya hidup di dunia 

Dia merupakan hari-hari  seperti yang kamu saksikan 

Ada orang yang bahagia suatu waktu, tapi dilain waktu dia susah 

- Yang kedua belas : hendaklah manusia mengetahui siapa dirinya, sesungguhnya 

Allah lah yang memberikan kehidupan kepada manusia, menjadikannya dari tidak 

ada menjadi ada, memberikan kepadanya berbagai macam kenikmatan lahir dan 
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batin, Dia lah yang memiliki dari awal sampai akhir. Benarlah apa yang dikatakan 

oleh Rabi'ah - Radiyallahu 'Anhu - : 

Harta dan keluarga tak lain adalah titipan 

Pada suatu hari pasti akan dikembalikan 

-  Yang ketiga belas : yakinlah bahwa semuanya pasti akan berlalu, karena 

sesungguhnya Allah dekat dengan orang-orang yang berbuat baik, setelah 

kesempitan pasti ada kelapangan, setelah kesusahan pasti ada kemudahan karena 

itu merupakan janji Allah dan Dia tidak pernah menyalahi janji-Nya. Allah 

berfirman : 

¨βÎ) sπt6 É)≈ yè ø9 $# šÉ)−F ßϑù=Ï9 ∩⊆∪   

" Sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa " 88) . 

 Sungguh sangat bagus apa yang diungkapkan penyair : 

Sungguh Tuhan punya musibah yang membuat sempit hati seseorang 

Padahal di sisi Allah ada solusinya 

Ketika sesuatu itu menyempit dan menjadi padat lingkarannya 

Maka dia akan pecah, padahal sebelumnya disangka tidak akan pecah  

 Sungguh Allah telah menjanjikan balasan untuk sesuatu yang hilang, karena 

Allah tidak akan menyia-nyiakan balasan untuk orang yang telah berbuat baik, 

sebagaimana Allah berfirman : 

tÏ% ©!$#uρ (#ρã� y_$yδ ’Îû «!$# . ÏΒ Ï‰÷èt/ $ tΒ (#θ çΗÍ>àß öΝßγ̈ΖsTÈhθ t7 ãΨs9 ’Îû $ u‹÷Ρ‘‰9 $# ZπuΖ|¡ym ( ã� ô_ V{ uρ Íοt� ÅzFψ$# ç�t9 ø.r& 4 öθ s9 (#θçΡ% x. 

tβθ ßϑn=ôètƒ ∩⊆⊇∪ t Ï%©!$# (#ρç�y9 |¹ 4’n? tãuρ óΟ Îγ În/u‘ tβθè=ā2uθ tGtƒ ∩⊆⊄∪   

" Dan orang-orang yang berhijrah Karena Allah sesudah mereka dianiaya, pasti kami 

akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. dan Sesungguhnya 

pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui. (yaitu) orang-orang 

yang sabar dan Hanya kepada Tuhan saja mereka bertawakkal" 89) . 

                                                 
88

) QS. Huud : 49 
89

) QS. An-Nahl : 21-42 



 37

Seorang penyair pernah mengatakan : 

Setiap yang pecah pasti Allah akan memperbaikinya 

Tetapi kalau yang pecah adalah agama maka tidak ada obatnya 90) 

- Yang keempat belas : meminta tolong kepada Allah, seseorang tidak punya 

pilihan lain kecuali meminta tolong kepada Allah, menghilangkan musibahnya. 

Allah berfirman : 

(#θ ãΨ‹ÏètGó™$# «! $$Î/ (# ÿρç�É9 ô¹$#uρ ( āχÎ) uÚ ö‘ F{$# ¬! $ yγ èOÍ‘θ ãƒ  tΒ â !$ t±o„ ô ÏΒ ÍνÏŠ$ t6 Ïã ( èπ t7É)≈ yè ø9 $#uρ šÉ)−F ßϑù=Ï9 ∩⊇⊄∇∪   

"Mohonlah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah; Sesungguhnya bumi (ini) 

kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya dari 

hamba-hamba-Nya. dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang 

bertakwa. 91)" 

  Siapa saja yang merasa bersama dengan Allah maka sudah sepatutnya dia tabah 

dan bersabar menanggung penyakit. 

- Yang kelima belas : mencontoh orang-orang penyabar dan punya kemauan 

tinggi. Membaca sejarah orang-orang yang sabar dan musibah-musibah  yang 

mereka hadapi akan membantu kita untuk bersabar, mendinginkan panasnya 

musibah. Allah berfirman kepada Nabi-Nya Muhammad - Shalallahu 'Alaihi 

Wasallam - : 

÷�É9 ô¹$$ sù $ yϑx. u�y9 |¹ (#θ ä9 'ρé& ÏΘ ÷“yè ø9 $# zÏΒ È≅ß™”�9 $# Ÿωuρ ≅Éf ÷ètGó¡n@ öΝçλ °;   
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) Seperti itu yang saya dengar dari Syekh Muhammad bin Hasan Ad-Durai'i, beliau mengatakan bahwa beberapa 

temannya menulis surat ketika kakinya patah. Meskipun demikian, syair ini ada terdapat di dalam Nuniyah 'Ali bin 

Muhammad Al-Bisti, bunyinya : 

 Setiap dosa pasti Allah mau mengampuninya 

 Kalau seandainya seseorang itu berbekal dengan keikhlasan dan keimanan 

 Setiap yang pecah maka agama bisa mengobatinya, 

 Tapi kalau agama yang pecah maka tidak ada obatnya 

 Lihat Al-Jami' Lil Mutun al-'Ilmiyah karangan Syekh Abdullah Muhammad Asy-Syamrani : 626 
91

) QS. Al-A'raaf : 128 



 38

" Maka Bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari 

rasul-rasul Telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi 

mereka 92).  

- Yang keenam belas : menganggap kecil musibah yang terjadi, sebagimana sabda 

Nabi - Shalallahu 'Alaihi Wasallam - : 

FF��$ א� 	
��Tא�����6� 1
��p� /Q-1�"�� 	
��p�I�L*����STא���� ����א ��س�*و ��J*� �f*א ��س�� ��D*� �D�
��

�$
��������"��/�\*�R�-6�	
��p�|��D�� �$�*���א���J*ن�d؛��R�n6EE� �

" Wahai manusia, siapa pun diantara kalian atau diantara orang-orang yang beriman 

mendapat musibah hendaklah dia membandingkan musibah yang menimpanya 

dengan musibahku (kematianku) dibandingkan kematian orang lain, karena tidak 

seorangpun diantara umatku akan mendapat musibah melebihi musibah karena 

kematian diriku 93) .  

 Seorang cendikiawan pernah menulis surat kepada saudaranya mengucapkan 

belasungkawa karena kematian anaknya yang bernama Muhammad, maka diapun 

menulis sya'ir, diantaranya berbunyi : 

 Bersabarlah menghadapi musibah dan tegarlah 

 Ketahuilah bahwasanya tidak ada manusia yang kekal 94) 

 Kalau kamu ingat ( Nabi ) Muhammad dan musibah-musibahnya 

 Maka bandingkanlah musibahmu dengan dengan kematiannya ( Nabi ) 

- Yang ketujuh belas : ketahuilah bahwa musibah yang menimpa selain agama itu 

jauh lebih ringan dan lebih enteng bagi seorang mukmin. 

 Sebagaimana diungkapkan oleh seorang penyair : 

 Setiap yang pecah pasti Allah akan memperbaikinya 

Tetapi kalau yang pecah adalah agama maka tidak ada obatnya 

                                                 
92

) QS. Al-Ahqaaf : 35 
93

) HR. Ibnu Majah : 1599 , Ad-Daarimi : 1/40 dan disahihkan oleh Albani dalam silsilah Hadist Shahihah no : 1106 
94

) Lihat buku Muqawwimat ad-Da'iyah an-Najihah : 260-279 
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 Ada seorang wanita arab melewati dua orang anaknya yang sudah meninggal, maka 

dia kemudian berkata : Alhamdulillahi Rabbil 'alamin (Segala puji bagi Allah Tuhan 

semesta alam), kemudian dia bersya'ir : 

 Setiap musibah yang menimpa seseorang pasti merupakan obat 

 Sehingga nanti dia tidak akan dimasukkan kedalam neraka 95) 

- Yang kedepalan belas : ketahuilah bahwasanya dunia itu fana dan akan habis. 

Semua yang ada di dunia ini berobah dan akan sirna, karena dunia merupakan 

jalan menuju akhirat, dunia merupakan tempat mencari bekal menuju akhirat, 

sebagaimana banyak disebutkan dalam Al-Qur'an dan Sunnah, diantaranya : 

1. Firman Allah ta'ala : 

Iω öθ s9 uρ βr& tβθ ä3tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# Zπ̈Β é& Zοy‰Ïm≡ uρ $ oΨù=yèyf ©9  yϑÏ9 ã�à�õ3tƒ Ç≈uΗ÷q §�9$$ Î/ öΝÍκÌEθ ã‹ ç6 Ï9 $Z�à)ß™  ÏiΒ 7π āÒÏù ylÍ‘$ yètΒ uρ $ pκö� n=tæ 

tβρã� yγ ôàtƒ ∩⊂⊂∪ öΝÍκÌEθ ã‹ ç6 Ï9 uρ $\/≡ uθ ö/r& # �‘ ç�ß�uρ $ pκö� n=tæ šχθä↔Å3−Gtƒ ∩⊂⊆∪ $ ]ùã� ÷zã— uρ 4 βÎ)uρ ‘≅ à2 y7 Ï9≡ sŒ $ £ϑs9 ßì≈ tF tΒ Íο4θ uŠptø: $# 

$ u‹÷Ρ‘‰9 $# 4 äοt�ÅzFψ$#uρ y‰ΨÏã y7În/u‘ tÉ)−F ßϑù=Ï9 ∩⊂∈∪   

" Dan sekiranya bukan Karena hendak menghindari manusia menjadi umat yang 

satu (dalam kekafiran), tentulah kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada 

Tuhan yang Maha Pemurah loteng- loteng perak bagi rumah mereka dan (juga) 

tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya. Dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu 

(perak) bagi rumah-rumah mereka dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka 

bertelekan atasnya . Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk 

mereka). dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan 

kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang bertakwa 96). 

2. Firman Allah ta'ala : 

$ yϑ‾ΡÎ) ã≅sW tΒ Íο4θ u‹ ys ø9 $# $ u‹ ÷Ρ‘‰9 $# >!$ yϑx. çµ≈uΖø9 t“Ρr& zÏΒ Ï !$yϑ¡¡9 $# xÝn=tG÷z$$ sù Ïµ Î/ ßN$ t6 tΡ ÇÚö‘ F{ $# $ £ϑÏΒ ã≅ ä.ù' tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# 

ÞΟ≈yè ÷ΡF{ $#uρ #̈L ym !#sŒ Î) ÏNx‹ s{r& ÞÚö‘ F{$# $yγ sùã� ÷zã— ôM oΨ−ƒ ¨—$#uρ �∅sßuρ !$yγ è=÷δ r& öΝåκ̈Ξr& šχρâ‘ Ï‰≈ s% !$ pκö� n=tæ !$ yγ9s?r& $ tΡâ÷ö∆r& 

                                                 
95

) Lihat buku Bardul akbar 'inda faqdil aulaad karangan Ibnu Nashiruddin : 61 
96

) QS. Az-Zukhruf : 33-35 
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¸ξ ø‹s9 ÷ρr& # Y‘$ pκtΞ $ yγ≈ uΖù=yèyf sù # Y‰ŠÅÁ ym βr( x. öΝ©9 š∅øós? Ä§øΒF{ $$ Î/ 4 y7 Ï9≡ x‹x. ã≅ Å_Á x�çΡ ÏM≈ tƒ Fψ$# 5Θöθ s)Ï9 tβρã� ¤6 x�tGtƒ 

∩⊄⊆∪   

" Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) 

yang kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya Karena air itu 

tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 

ternak. hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 

perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti menguasasinya, 

tiba-tiba datanglah kepadanya azab kami di waktu malam atau siang, lalu kami 

jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-

akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah kami menjelaskan tanda-tanda 

kekuasaan (kami) kepada orang-orang berfikir 97). 

3. Firman Allah ta'ala : 

ó>Î�ôÑ $#uρ Μçλ m; Ÿ≅ sV̈Β Íο4θ uŠptø: $# $ u‹÷Ρ‘‰9 $# > !$yϑx. çµ≈oΨø9 t“Ρr& zÏΒ Ï !$yϑ¡¡9 $# xÝn=tG÷z$$ sù ÏµÎ/ ÛV$t6 tΡ ÇÚö‘ F{$# yx t7ô¹r' sù 

$ Vϑ‹Ï±yδ çνρâ‘ õ‹s? ßx≈tƒ Ìh�9$# 3 tβ% x.uρ ª!$# 4’ n? tã Èe≅ä. & óx« # �‘ Ï‰tGø)•Β ∩⊆∈∪   

" Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia sebagai air 

hujan yang kami turunkan dari langit, Maka menjadi subur karenanya tumbuh-

tumbuhan di muka bumi, Kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang 

diterbangkan oleh angin. dan adalah Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu 98). 

4. Firman Allah ta'ala : 

!$ tΒ uρ ΟçF�Ï?ρé& ÏiΒ &ó x« ßì≈ tF yϑsù Íο4θ uŠys ø9 $# $ u‹÷Ρ‘‰9 $# $yγ çGt⊥ƒ Î— uρ 4 $ tΒ uρ y‰ΨÏã «!$# ×�ö� yz #’s+ö/r& uρ 4 Ÿξ sùr& tβθè=É)÷ès?   

" Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, Maka itu adalah ke- nikmatan hidup 

duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan 

lebih kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminya? 99) 

5. Firman Allah ta'ala : 

                                                 
97

) QS. Yunus : 24 
98

) QS. Al-Kahfi : 45 
99

) QS. Al-Qashash : 60 



 41

y7 ù=Ï? â‘# ¤$!$# äοt� ÅzFψ$# $ yγè=yè øg wΥ tÏ% ©#Ï9 Ÿω tβρß‰ƒ Ì�ãƒ # vθ è=ãæ ’ Îû ÇÚö‘ F{ $# Ÿωuρ #YŠ$ |¡sù 4 èπ t7É)≈ yè ø9 $#uρ tÉ)−F ßϑù=Ï9 ∩∇⊂∪   

" Negeri akhirat itu, kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 

menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. dan kesudahan (yang 

baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa " 100). 

6. Firman Allah ta'ala : 

‘≅ä. > ó x« î7Ï9$ yδ āωÎ) … çµyγ ô_ uρ 4 ã& s! â/ õ3çtø: $# Ïµø‹ s9 Î)uρ tβθ ãèy_ ö�è? ∩∇∇∪   

" Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, Tuhan apapun yang lain. 

tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. tiap-tiap sesuatu pasti 

binasa, kecuali Allah. bagi-Nyalah segala penentuan, dan Hanya kepada-Nyalah 

kamu dikembalikan " 101). 

7. Firman Allah ta'ala : 

!$ yϑsù ΛäŠÏ?ρé& ÏiΒ & óx« ßì≈ tF yϑsù Íο4θ uŠptø: $# $ u‹÷Ρ‘‰9 $# ( $ tΒuρ y‰ΖÏã «!$# ×�ö� yz 4’s+ö/r& uρ tÏ% ©#Ï9 (#θ ãΖtΒ#u 4’ n? tãuρ öΝÍκÍh5u‘ tβθ è=©.uθ tGtƒ 

∩⊂∉∪   

" Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di dunia; 

dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang 

beriman, dan Hanya kepada Tuhan mereka, mereka bertawakkal" 102). 

8. Firman Allah ta'ala : 

$ tΒ uρ äο4θ u‹ys ø9 $# !$ uŠ÷Ρ‘$!$# āω Î) Ò=Ïès9 ×θ ôγ s9 uρ ( â‘# ¤$#s9 uρ äοt� ÅzFψ$# ×�ö� yz t Ï%©#Ïj9 tβθ à)−Gtƒ 3 Ÿξ sùr& tβθ è=É)÷ès? ∩⊂⊄∪   

" Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau belaka. 

dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertaqwa. Maka 

Tidakkah kamu memahaminya? " 103) 

9. Firman Allah ta'ala : 

                                                 
100

) QS. Al-Qashsash : 83 
101

) QS. Al-Qashsash : 88 
102

) QS. Asy-Syura : 36 
103

) QS. Al-An'am : 32 
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$ tΒ uρ ÍνÉ‹≈yδ äο4θ u‹ys ø9 $# !$ u‹÷Ρ‘$!$# āω Î) ×θ ôγ s9 Ò= Ïès9 uρ 4 āχ Î)uρ u‘# ¤$!$# nοt� ÅzFψ$# }‘Îγ s9 ãβ#uθ u‹ptø: $# 4 öθ s9 (#θ çΡ$Ÿ2 šχθ ßϑn=ôètƒ 

∩∉⊆∪   

" Dan tiadalah kehidupan dunia Ini melainkan senda gurau dan main-main. dan 

Sesungguhnya akhirat Itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka 

mengetahui" 104). 

10. Firman Allah ta'ala : 

(# þθ ßϑn=ôã$# $ yϑ‾Ρr& äο4θ u‹ ys ø9 $# $ u‹ ÷Ρ‘‰9 $# Ò=Ïès9 ×θ øλ m;uρ ×π uΖƒ Î—uρ 7� äz$ x�s?uρ öΝä3oΨ÷�t/ Ö�èO%s3s?uρ ’Îû ÉΑ≡ uθøΒ F{ $# Ï‰≈ s9 ÷ρF{ $#uρ ( È≅ sVyϑx. 

B]ø‹ xî |=yf ôãr& u‘$ ¤�ä3ø9 $# …çµ è?$ t7 tΡ §ΝèO ßk‹Íκu‰ çµ1u�tIsù #v� x�óÁ ãΒ §ΝèO ãβθ ä3tƒ $ Vϑ≈ sÜ ãm ( ’Îû uρ Íοt� ÅzFψ$# Ò>#x‹ tã Ó‰ƒ Ï‰x© 

×οt� Ï�øótΒuρ zÏiΒ «!$# ×β≡ uθ ôÊÍ‘uρ 4 $ tΒ uρ äο4θ u‹ys ø9 $# !$ u‹÷Ρ‘$!$# āω Î) ßì≈ tF tΒ Í‘ρã�äó ø9 $# ∩⊄⊃∪   

" Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan 

suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah antara kamu serta 

berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-

tanamannya mengagumkan para petani; Kemudian tanaman itu menjadi kering dan 

kamu lihat warnanya kuning Kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada 

azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia 

ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu " 105). 

11. Firman Allah ta'ala : 

‘≅ä. ô tΒ $pκö� n=tæ 5β$sù ∩⊄∉∪ 4’s+ö7 tƒ uρ çµô_ uρ y7 În/u‘ ρèŒ È≅≈ n=pgø: $# ÏΘ#t�ø.M}$#uρ ∩⊄∠∪   

" Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang 

mempunyai kebesaran dan kemuliaan" 106). 

12. Firman Allah ta'ala : 

ÉΘ öθ s)≈tƒ $ yϑ‾ΡÎ) ÍνÉ‹≈ yδ äο4θ u‹ ys ø9$# $ u‹÷Ρ‘‰9 $# Óì≈ tF tΒ ¨βÎ)uρ nοt� ÅzFψ$# }‘Ïδ â‘#yŠ Í‘#t� s)ø9 $# ∩⊂∪   

                                                 
104

) QS. Al-'ankabuut : 64 
105

) QS. Al-Hadiid : 20 
106

) QS. Ar-Rahman : 26-27 
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" Hai kaumku, Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) 

dan Sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal " 107) . 

Adapun dalil-dalil dari Sunnah, maka sesungguhnya Nabi - Shalallahu 'Alaihi 

Wasallam – mengajak manusia untuk zuhud terhadap dunia dan mencintai akhirat 

dengan perbuatan dan ucapannya, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Perilaku Nabi sebagaimana yang diriwayatkan oleh 'Aisyah - Radiyallahu 'Anha - : 

�'ج�א �e���FF�W�s	�G.��א�9������0 ���8��-e א�Q
�����u
eD�yو�EE� �

" Dari 'Aisyah - Radiyallahu 'Anha – dia berkata : Nabi - Shalallahu 'Alaihi Wasallam – 

keluar rumah sementara perutnya tidak pernah kenyang karena makan roti dari 

gandum " 108) .  

2. 'Aisyah juga mengatakan : 

FF�'ª��4Xא�Jم������D�%��1":*��4«ل�¬�W:*���((  

" Tidaklah keluarga Muhammad makan dua kali dalam sehari melainkan salah 

satunya adalah dengan kurma" 109). 

3. 'Aisyah juga mengatakan : 

FF�z�9و���*و��D'�\�%�	"X*�	VZVل�Zא�����'t�� ���:��&��0�5ل�א.�z��6*�%�mل��'و����،.�&��W؟�+o1��Dن��:���

8 �9�Wא_�5دאن�W�P�Tא 41'�وאEE� �

 " Kami melihat hilal (bulan sabit) yang diikuti hilal yang lain selama dua bulan, dan 

selama itu tidak pernah ada dinyalakan api (memasak) di rumah-rumah Rasulullah - 

Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam - , maka 'Urwahpun bertanya : lalu apa yang 

menjadi makanan kalian ? 'Aisyah pun menjawab : ( kami makan ) kurma dan air saja 

" 110). 

4. Nabi - Shalallahu 'Alaihi Wasallam – bersabda : 

                                                 
107

) QS. Ghafir : 39 
108

) HR. Bukhari : 5414 
109

) HR. Bukhari : 6455 
110

) HR. Bukhari : 6459 
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FFن���*��&'?D������
Xذ��J�*�W^��� ن��:�� �@D;� ��2���L.*�P�\����P�\����Rو����OZV�/�"��'f�EE� �

" Kalau lah aku mempunyai emas seperti bukit Uhud, maka saya tidak akan senang 

seandainya telah berlalu tiga ( hari ) sementara emas itu masih ada pada saya kecuali 

hanya untuk menutupi hutang " 111) 

5. Nabi - Shalallahu 'Alaihi Wasallam – pernah tidur di atas tikar sehingga berbekas di 

pipinya, ketika itu Umar bin Khatab - Radiyallahu 'Anhu – datang. Tatkala rasulullah 

- Shalallahu 'Alaihi Wasallam – bangun beliau mengusap pipinya, kemudian Umar 

berkata : Ya Rasulallah, kenapa anda tidak mengambil kasur sehingga tidak 

memberi bekas seperti ini, maka Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – 

pun bersabda : 

FF��hא.�+V�.��&����	��5�m'�\�8��}Wt15����!��L�ٍم�D�%�.�5��I:א �&������:'א�W^�و��و "�&��،�����^"�� ���

  ))�و�':��

" Apalah artinya dunia bagiku, perumpamaanku dan dunia ini seperti seorang 

pengendara yang bepergian pada musim panas, kemudian dia berteduh di bawah 

sebatang pohon sejenak, setelah itu dia pergi meninggalkannya" . 112) 

6. Abu Hurairah - Radiyallahu 'Anhu - mengatakan : 

�FF�
9�a1Jم��D*�	VZVل�»��4����-�م�¬�u
\���EE�K� �

" Keluarga (Nabi) Muhammad tidak pernah kenyang dengan makanan selama tiga 

hari sampai beliau dipanggil Allah ( meninggal )" 113) 

Maksudnya mereka (keluarga Nabi) tidak pernah kenyang selama tiga hari 

berturut-turut. Secara zahir yang menjadi penyebab tidak kenyangnya mereka 

adalah karena sedikitnya bahan makanan yang ada, meskipun (kadang-kadang) 

                                                 
111

) Mu?afaqun 'alaihi , Bukhari : 2389, Muslim : 991 
112

) HR. Ahmad di Musnad : 1/301, Tirmizi : 1377 dan dia mengatakan Hadits ini Hasan Shahih, Ibnu Majah : 4109 dan 

disahihkan oleh Albani dalam shahih Tirmizi : 2/280, Shahih Ibnu Majah : 2/394 
113

) HR. Bukhari : 5374 
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mereka punya, tetapi mereka lebih mengutamakan orang lain dibandingkan diri 

mereka sendiri. 114) 

7. 'Aisyah - Radiyallahu 'Anha – mengatakan : 

FF�0��2 �!�:�ن��'אش�.�5ل�א��eJد;م�و*����EEK� �

" Kasur Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – terbuat dari kulit dan 

alasan dari pintalan benang" 115) . 

8. Meskipun demikian beliau selalu mengatakan : 

FF�����EEא "�+�א)-�W.زق�¬ل�»��9��4 �

" Ya Allah jadikanlah rizki keluarga Muhammad itu bahan kebutuhan pokoknya" 116) . 

9. Nabi - Shalallahu 'Alaihi Wasallam – juga bersabda : 

FF2��¬��p�0א�����9EE*�"�����*5"+،�و.�ز�ق�:<�ً��،�و�9/-; �

"Sungguh beruntung orang yang masuk Islam, diberi rizki yang memadai, dan 

qana'ah dengan apa yang diberikan Allah kepadanya" 117) .  

Adapun sabda beliau tentang zuhud terhadap dunia dan berusaha untuk tidak 

terperdaya dengannya, maka sangat banyak, diantaranya : 

10. Hadits yang diriwayatkan oleh Mutharraf : 

�����6*����£'k��9ل���W�8א��*�s� �*'�D��Xو��W��'�V��o/1 �9ل��*� ْ±�;�:�+��א�FF�Wل�א��6¬دم��D�W�x �WXو�،� ���،� ��

8�M�<��89}����8>6"�8،*و��?
  )).����� ��D�xא��6¬دم�������*:"��8>���8،*و� 

" Dari Mutharraf dari bapaknya - Radiyallahu 'Anhu – dia berkata : Saya datang 

kepada Nabi - Shalallahu 'Alaihi Wasallam – dan beliau sedang membaca 

"Alhaakumuttakatsur" (Bermegah-megahan Telah melalaikan kamu), kemudian beliau 

bersabda : Anak adam mengatakan : hartaku, hartaku, bukankah hartamu - wahai 

                                                 
114

) HR. Fathul Bari : 9/517, 549 
115

) HR. Bukhari : 6456 
116

) HR. Mu?afaquh 'Alaihi , Bukhari " 6460, Muslim : 1055 
117

) HR. Muslim : 1054 
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anak adam - tak lain adalah apa yang kamu makan kemudian menjadi habis, atau 

yang kamu pakai kemudian menjadi lapuk, atau yang kamu sedekahkah kemudian itu 

menjadi bekalmu?" 118) 

11. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah : 

�m'D'X��6*�����0�9ل��*ن�.�5ل�א�FF�W�
���D�WZVل�א - ������ �����،� ���� ���W�،a"6<��r
���*:a��<��W،�*و� 

�،a�19���ak�*و�*zو�xא ��س��KEE������5ذ �����xذא�IXو��.: �

" Dari Abu Hurairah - Radiyallahu 'Anhu – bahwasanya Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi 

wa Aalihi Wasallam – bersabda : seorang hamba akan berkata : hartaku, hartaku. 

Hartanya hanyalah tiga macam saja, yaitu sesuatu yang dia makan kemudian habis, 

sesuatu yang dia pakai kemudian lapuk dan sesuatu yang dia berikanan dan manjadi 

bekalnya, adapun selain itu makan akan pergi dan akan ditinggalkan oleh 

manusia"119). 

12. Suatu ketika Nabi - Shalallahu 'Alaihi Wasallam – bersabda kepada para sahabat : 

FF ������� ��IJ*�V.ل�وא���+oD*EE؟��9 �א�W� ��IJ*� ������O�J*��������0�5ل�א.��D�K�9ل�WFF�،�9{م�����dن��� 

'}�*����V.و��ل�وאEE� �

" Siapakah diantara kalian yang lebih mencintai harta yang diwarisinya dibandingkan 

dengan hartanya ? Merekapun menjawab : Ya rasulallah, tidak seorang pun diantara 

kami melainkan dia lebih menyukai hartanya. Maka Nabipun bersabda : 

Sesungguhnya hartanya adalah apa yang diberikannya ( yang diinfaqkannya), 

adapun harta yang diwarisinya adalah harta yang dia simpan" 120).  

13.  Suatu ketika Nabi - Shalallahu 'Alaihi Wasallam – melewati pasar dan melihat anak 

kambing yang sudah mati dan kecil telinganya, kemudian beliau memegang 

telinganya sambil berkata :  

                                                 
118

) HR. Muslim : 2958 
119

) HR. Muslim : 2959 
120

) HR. Bukhari : 6442 
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FF+X.�6�  � ���9 �א؟*�I¤�+oD*ن�X~א W�9ل� 6؟� u��&� �e6�P،�و�� �� � &*�I²� ��� WFF�&*� 
�ن�*

+o EE؟��9 �א� W³x5*�&_� ؛��� ��
�،���o!�و��X��8؟����ل�وא�0 ��:�ن�J́���:�ن��� WFF�0א��

+o�"א��~X����0א�a"ن���X*���&�" EE� �

"Siapakah yang mau membeli ini dengan harga satu dirham ? merekapun menjawab : 

Kami tidak mau ditukar dengan sesuatu apapun, apa yang bisa kami perbuat 

dengannya ? Beliaupun bersabda : apakah kalian ingin memilikinya ? merekapun 

menjawab : kalaupun dia hidup, tetapi dia cacat di telinganya ( kami tidak suka), 

apalagi sekarang dia sudah mati. Maka beliaupun bersabda : Demi Allah, 

sesungguhnya dunia lebih rendah (harganya) di sisi Allah dibandingkan dengan 

hewan ini dalam pandangan kalian" 121) . 

14.  Hadits yang diriwayatkan oleh Sahal bin Sa'ad - Radiyallahu 'Anhu – dia berkata : 

�א������\'6	����9�FF�WPل�.�5ل�א�0'��:�a�5����	G�-6�h��(�0�8א �&����-�ل�����א&�:�� KEE� �

" Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – bersabda : Kalaulah seandainya 

dunia ini sebanding harganya dengan sayap nyamuk, maka sungguh Allah tidak akan 

memberikan minuman kepada orang kafir" 122) . 

 Dunia itu sesungguhnya tercela apabila tidak dimanfaatkan untuk ketaatan 

kepada Allah. 

15.  Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah : 

�m'D'X��6*�9ل������W�0ل��-�5.�8ل�א��D�FF�W ن������������ذ:'��א0،�*���ن�א�-"��،�	&�-"����&�

���EEKو���وא��2،�و��Oy،�*و��1-"+ �

                                                 
121

) HR. Muslim : 2957 
122

) HR. Ibnu Majah : 4110, Tirmizi : 2320 dan dia mengatakan Hadits ini Shahih, Ibnu Mubarak : 470 dan dishahihkan 

oleh Albani dalam silsilah Hadits Shahih : 943 dan dalam Shahih Targib wa Tarhib : 3240 
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"Dari Abu Hurairah - Radiyallahu 'Anhu – dia berkata : saya mendengar Rasulullah - 

Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – bersabda : Ketahuilah bahwa sesungguhnya 

dunia itu dilaknat, termasuk juga yang ada di dalamnya kecuali zikir kepada Allah, 

perkerjaan yang dicintai Allah, orang alim dan penuntut ilmu"  123) . 

 Hadits ini menegaskan bahwa dunia itu tidak terpuji, dibenci oleh Allah termasuk 

apa yang ada di dalamnya (dibenci Allah), dijauhkah dari rahmat-Nya, kecuali segala 

ketaatan kepada Allah ta'ala. Karena sangat hinanya dunia disisi Allah maka Rasulullah 

- Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – pun sebagai makhluk yang paling disayangi-

Nya tidak berlebihan di dalamnya. 

16.  Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – meninggal sementara baju 

besinya dijadikan jaminan pada seorang Yahudi dengan imbalan 30 sha' gandum  

124).  

Termasuk pekerjaan yang dicintai Allah adalah kebaikan-kebaikan, taqarrub 

kepada Allah. Ini juga mencakup semua kebaikan, keutamaan dan segala sesuatu 

yang dianggap baik oleh agama. 

Adapun yang dimaksud dengan orang alim dan penuntut ilmu adalah orang-

orang yang mengenal Allah, menerapkan ilmu dan amalnya, jadi bukan orang-

orang yang tidak mengenal Allah, orang alim yang tidak mengamalkan ilmunya, 

orang-orang yang mempelajari ilmu yang tidak bermanfaat dan ilmu-ilmu yang 

tidak ada hubungannya dengan agama. 

Jadi orang yang berakal kalau melihat ada orang lain yang berlomba-lomba 

mengejar dunia maka dia harus menasehatinya, dan mengajaknya untuk berlomba-

lomba dalam urusan akhirat 125). 

17.  Dalam kisah Abu 'Ubaidah - Radiyallahu 'Anhu – ketika dia datang membawa harta 

dari Bahrain, maka orang-orang Anshar datang untuk shalat Subuh bersama 

                                                 
123

) HR. Tirmizi : 2322 dan dia mengatakan Hadits ini Hasan, Ibnu Majah : 4112 dan dihasankan oleh Albani dalam 

Shahih Targib wa Tarhib : 3244 
124

) HR. Bukhari : 2300 dan Muslim : 1603 
125

) Lihat Fiqud Dakwah : 2/1007 
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Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam, setelah selesai shalat subuh 

bersama mereka, merekapun menghadap beliau, dan beliaupun tersenyum sambil 

berkata : 

FFP�e6� P�(� �9� m��
�� �6*� �*ن +1-�� �9� +o� *EE�9 �א� �؟ W�9ل� �א0، �.�5ل �D� W(*� WFF�،وא'e6<�

�o�"��ae+�*ن��
?o�"��v+�א �&���و*�H"�א����D?':+،���א��0*��o و�،+o�"��ae��א <�'�*

+�1o"X*��4:�+oo"و���،�X�?������4:��X�?���1��،+o"
،��a"��8k?6��4:EE���:�ن�9

	Dو%�.وא�WFF+�1�*��4:�+o��"و�EE� �

 " Saya kira kalian sudah mendengar kedatangan Abu 'Ubaidah dan harta yang 

dibawanya ?, mereka berkata : tentu saja wahai Rasulallah. Maka Rasulpun 

bersabda : bergembiralah dan berharaplah apa yang akan menyenangkan kalian, 

demi Allah bukan kemiskinan yang aku khawatirkan terhadap kalian, tetapi saya 

khawatir dunia akan dibuka untuk kalian sebagaimana dibukakan kepada orang-

orang sebelum kalian, kemudian kalian berlomba-lomba (mengejar dunia) seperti 

mereka, sehingga kalian menjadi celaka sebagaimana mereka juga telah celaka. 

Dalam riwayat lain disebutkan : Kalian akan dibuatnya lalai sebagaimana mereka 

juga telah dilalaikan ( oleh dunia ) " 126).  

18.  Hadits Abu Sa'id : 

� ��� R.א��� ��-5��6*�� s� א� ����FF� W���� +o �0א� �µ'ج ��� +o�"��£��*� ��� � '^:*� �ن

W�9�،א_.ض�z�:'6� Wא_.ض؟��9ل�z�:'6� �FFو�� W��&� א� m'XزEE�9ل�+V�،FF� W�m;'AM;��א�Tل� �ن�X~א

����2~�*����،m�"J�J��n6�2~����-+�א&�-T	��X،�و���*�J�%�-Gوو،�W:<D�R~ �:ن��:�

                                                 
126

) Mu?afaqun 'Alaihi, Bukhari : 3158, 4015, 6425, dan Muslim : 2961 
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�א��Dم�א ����	���\�
�uو�oDن��"�eDو��EE� �

" Dari Abu Sa'id al-Khudri - Radiyallahu 'Anhu – dari Nabi - Shalallahu 'Alaihi 

Wasallam - : Sesungguhnya yang sering aku khawatirkan terhadap kalian adalah apa 

yang akan dibukakan oleh Allah untuk kalian dari keberkahan bumi. Beliaupun 

ditanya : apakah keberkahan bumi itu ? Beliau bersabda : Indahnya dunia, 

kemudian beliau menambahkan : Sesungguhnya harta ini hijau dan manis, siapa 

saja yang mengambil dan memanfaatkannya sesuai dengan haknya, maka itu 

sungguh akan menjadi nikmat yang akan membantunya, namun siapa saja yang 

mengambilnya tidak dengan haknya, maka dia seperti orang yang makan tetapi tidak 

kenyang-kenyang, dan itu akan menjadi saksi atasnya pada hari kiamat nanti" 127) . 

19.  Khabbab - Radiyallahu 'Anhu – mengatakan : Sesungguhnya seorang muslim akan 

mendapatkan ganjaran terhadap segala sesuatu yang dinafkahkannya, kecuali apa-

apa yang diletakkannya di dalam tanah ini 128). 

Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan : maksudnya adalah segala sesuatu 

yang disimpan di dalam bangunan melebihi keperluan 129). 

Ibnu Hajar rahimahullah menyebutkan beberapa Atsar yang mencaci 

bangunan-bangunan, kemudian beliau mengatakan : semua ini maksudnya adalah 

bangunan-bangunan yang melebihi keperluan yang seharusnya 130).  

Seorang muslim apabila tidak menjadikan dunia sebagai tujuan utamanya 

maka Allah akan memberikan taufiq dan bantuan kepadanya. 

20. Dari Ma'qil bin Yasar - Radiyallahu 'Anhu – dia berkata : 

��9�FFل�.�5ل�א�0 W6.ل���D��-و��K.�
�� +o�W�¶�*و�،�a���x

�د���*�¶�9"- � ��<'/غ �א��6¬دم �D


���x'אً،�و*�¶��xD�D�،Zًn\�xD�D.ز�9ً"9�¶�<��F�����
���DEEא��6¬دم���� �

                                                 
127

) Mu?afaqun 'Alaihi, Bukhari : 6427, dan Muslim : 1052 
128

) Mu?afaqun 'Alaihi, Bukhari : 5672, dan Muslim : 2681 
129

) Fathul Bari : 10/129 
130

) Fathul Bari : 11/93, 10/129 
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" Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – bersabda : Allah ta'ala 

berfirman : wahai anak adam fokuslah untuk beribadah kepada-Ku maka Aku akan 

memenuhi hatimu dengan kekayaan, memenuhi tanganmu dengan rizki, wahai anak 

adam janganlah kamu menjauhi-Ku karena hatimu akan dipenuhi dengan 

kemiskinan, dan tanganmu akan dipenuhi dengan kesibukan" 131). 

21. Hadits Abu Hurairah - Radiyallahu 'Anhu - : 

�s� �9ل����א��WFFل��D���-��0ن�א��W�،K'���}�5*و�،�a���K.�L�¶�*��د��
��Dא��6¬دم��<'/غ� -

K'���/�5*�yو�،Zًn\�xD�D�z¶��W->��yو�ن�EE� �

" Dari Nabi - Shalallahu 'Alaihi Wasallam – berliau bersabda: Sesungguhnya Allah 

ta'ala berfirman : Wahai anak adam, fokuslah untuk beribadah kepada-Ku maka Aku 

akan memenuhi hatimu dengan kekayaan, dan Aku akan menutupi kemiskinanya, 

kalau kamu tidak melakukan itu maka Aku akan membuat tanganmu sibuk (dengan 

pekerjaan) dan Aku tidak akan menutupi kemiskinanmu" 132). Nabi mengatakan ini 

ketika beliau membaca firman Allah ta'ala : 

 tΒ šχ% x. ß‰ƒ Ì� ãƒ ŷ ö� ym Íοt� ÅzFψ$#   

" Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat" 133) . 

  Tidak diragukan lagi bahwa setiap amalan yang tujuannya adalah untuk 

mencapai ridha Allah merupakan ibadah, meskipun itu merupakan amalan-amalan 

yang hukumnya mubah. 

 

22. Hadits Zaid bin Tsabit - Radiyallahu 'Anhu – dia berkata : 

                                                 
131

) HR. Hakim dan disahihkannya, ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Albani mengatakan dalam Silsilah Hadits Shahih : 

Hadits ini seperti yang disebukan oleh Hakim, kemudian Albani juga menshahihkannya dalam kitab Shahih Targhib 

wa Tarhib : 3165 
132

) HR. Tirmizi : 2466 dan dia mengatakan Hadits ini Hasan, dan Ibnu Majah : 4108, Ahmad : 2/358, Hakim dan 

disahihkannya serta dikuatkan oleh Adz-Dzahabi : 2/443, serta disahihkan oleh Albani dalam kitab Shahih Targhib 

wa Tarhib : 3166, dalam Silsilah Hadist Shahih : 3/346 , dalam Shahih Tirmizi : 2/593 
133

) QS. Asy-Syuura : 20 
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������6�2،�و��D�FF�W�yل��-�5.�8ل�א�0'���W-(2،�و'�*���'{ق�א��0"�}4X���&� �8א&�:���

،�و���: �;IA1�:���������&� א�����<D�
،�و*�1"9�%�2����W-(2،�و'�*�1�¸�uא�0 �&�m'��&�8א¹

�KEEא �&���وX��.א�4	 �

" Saya mendengar Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – bersabda : 

siapa saja yang menjadikan dunia sebagai prioritasnya maka Allah akan memecah 

belah urusannya, menjadikan kemiskinan ada di depan matanya, sementara dia 

tidak akan mendapatkan dunia itu kecuali sesuai dengan apa yang sudah dituliskan 

untuknya, dan siapa saja yang menjadikan akhirat sebagai niat utamanya maka 

Allah akan mengumpulkan urusan-urusannya, menjadikan kekayaan di dalam 

hatinya dan dunia akan datang kepadanya meskipun dia tidak mencarinya " 134) . 

  

23. Hadits Anas bin Malik - Radiyallahu 'Anhu – dia berkata : 

،�و*�1�א �&���وX���9�FF�Wل�.�5ل�א�0"¡� �u¸و�،
�)-�Wא9�%�2����0"}4X�m'����:�&�8א¹

}4X���&� ،�و���:�&�8א	א �&���������،.א�4�����<D�yو�،"¡�)-�Wא���0'������6�2،�و�'/ق��"�

� �.�9KEE� �

" Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – bersabda : Siapa saja yang 

menjadikan akhirat sebagai fokus hidupnya maka Allah akan menjadikan kekayaan 

di hatinya dan mengumpulkan kesibukannya serta dunia akan datang kepadanya 

meskipun dia tidak mencarinya, sementara siapa yang menjadikan dunia sebagai 

fokus hidupnya maka Allah akan menjadikan kemiskinan di depan matanya, Allah 

akan memecah belah kesibukannya dan dunia tidak akan didapatkannya kecuali 

                                                 
134

) HR. Ibnu Majah : 4105. Dishahihkan oleh Albani dalam Silsilah Hadits Shahih : 950 dan dalam Shahih Al-Jaami' : 

5/351 
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sesuai dengan apa yang sudah ditaqdirkan untuknya" 135) . 

24. Hadits Abu Musa Al-Asy'ari - Radiyallahu 'Anhu – bahwasanya Rasulullah - 

Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi Wasallam – bersabda : 

FFa�>D����a"��a�
D���وא�'Vº��،2��&�6�'G*��'�¬�IJ*���و�،�'�º6�/'G*�2��&د�IJ*���KEE� �

" Siapa yang lebih mencintai dunia maka dia akan merusak akhiratnya, dan siapa 

saja yang mencintai akhirat maka dia akan mengurangi dunianya, oleh karena itu 

dahululkanlah apa yang kekal diatas sesuatu yang fana ( akan hancur/habis )" 136). 

25. Dari Abu Musa al-Asy'ari tatkala ajal beliau sudah dekat, beliau mengatakan : 

�X�e א�»q"
�� ��D'-\_א�'e-���D�0�5.�8ل�א-���&��،I��n ل��א��D�FF�W�،m'�ZJو�mא �&����'��mא¹

m'��EEو�'��mא �&���ZJو�mא¹ �

" Wahai sekalian keluarga Asy'ari, hendaklah siapa yang hadir diantara kalian 

menyampaikan (apa yang akan aku sebutkan) kepada saudara-saudaranya yang 

tidak datang, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah - Shalallahu 'Alaihi wa Aalihi 

Wasallam – bersabda : Manisnya dunia merupakan kepahitan akhirat, dan 

kepahitan dunia merupakan manis akhirat" 137). 

- Yang kesembilan belas : mengetahui bahwasanya Allah ta'ala akan 

mengumpulkan orang-orang beriman dengan keturunan, kedua orang tua dan 

keluarganya serta orang-orang yang dicintainya di dalam sorga. Tidak ada lagi 

perpisahan setelahnya, sebagaiman firman Allah : 

tÏ% ©!$#uρ (#θ ãΖtΒ#u öΝåκ÷Jyèt7 ¨?$#uρ ΝåκçJ−ƒ Íh‘ èŒ ?≈ yϑƒ Î* Î/ $ uΖø)ptø: r& öΝÍκÍ5 öΝåκtJ−ƒ Íh‘ èŒ !$ tΒ uρ Νßγ≈ oΨ÷Gs9 r& ô ÏiΒ ΟÎγ Î=uΗxå  ÏiΒ & ó x« 4   

                                                 
135

) HR. Tirmizi : 2465 dan dishahihkan oleh Albani dalam shahih Tirmizi : 2/593 dan dalam Silsilah Hadits Shahih : 949-

950 
136

) HR. Ahmad : 4/412, Ibnu Hibban : 709, Hakim : 4/319. Imam Al-Munziri mengatakan dalam kitab Targhib wa Tarhib 

hadits nomor 4744: " Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya Tsiqah (bisa dipercaya). Kemudian dia 

menyebutkan hadits pendukung lainnya dalam Hadits-hadits Shahih nomor : 3287 
137

) HR. Hakim dan dia mengatakan Hadits ini shahih, pendapat ini disetujui oleh Adz-Dzahabi : 3/310, dan disahihkan 

oleh Albani dalam kitab Shahih Targhib wa Tarhib : 3248 
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" Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka 

dalam keimanan, kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan kami 

tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka"138).  

Imam Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan : Allah ta'ala mengungkapkan 

keutamaan, kemuliaan, nikmat, kelembutan dan kebaikan-Nya kepada hambanya, 

yaitu : seorang mukmin apabila diikuti oleh keturunannya dalam keimanan 

tersebut maka mereka akan mengikuti orang tua mereka juga dalam kedudukan di 

akhirat nanti meskipun mereka tidak melakukan amalan sebaik amalan mereka 

(orang tua), ini untuk menentramkan hati orang tua terhadap anak-anak mereka 

ketika tempat mereka bersama-sama nanti, maka Allah akan mengumpulkan 

mereka dengan cara terbaik yaitu menambah pahala mereka yang kurang dengan 

amalan-amalan yang sempurna, dan ini tidak mengurangi sedikitpun dari amalan 

dan kedudukan mereka, supaya mereka bisa bersama-sama 139). Ini merupakan 

keutamaan yang diberikan Allah kepada anak-anak berkat amalan orang tua 

mereka. Adapun keutamaan yang diberikan oleh Allah kepada orang tua berkat dari 

do'a anak-anak mereka adalah sebagaimana yang disebutkan dalam hadits : 

����m'D'X��6*�9ل��،�W�5.ل�א�9�0ل��FF�Wل�����	�U%�א����א ��
��W�}|;.��Dن�א�0 ���uא �.)	� "-

��n15�6EE<�.�و � �a/&*�Wx �K��X~2؟�����ل �

" Dari Abu Hurairah - Radiyallahu 'Anhu – dia berkata : Rasulullah - Shalallahu 

'Alaihi wa Aalihi Wasallam – bersabda : sesungguhnya Allah akan mengangkat 

derajat bagi seorang hamba yang shaleh di sorga, kemudian hamba itu berkata : Ya 

Tuhanku, dari mana aku mendapatkan ini semua ? Maka Allah mengatakan : ini 

adalah karena istighfar dari anakmu untuk dirimu" 140). 

                                                 
138

) QS. Ath-Thuur : 21 
139

) Tafsir Al-Qur'an al-'Azhim karangan Ibnu Katsir hal : 1268, 4/243 
140

) HR. Ahmad : 2/209, Imam Ibnu Katsir mengatakan dalam tafsirnya : Sanad hadits ini shahih 
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'Allamah As-Sa'di rahimahullah mengatakan : ini merupakan salah satu 

kesempurnaan nikmat yang didapatkan oleh penghuni sorga, yaitu Allah 

mengumpulkan mereka dengan keturunan mereka yang juga beriman karena 

keimanan yang mereka wariskan, sehingga keturunan mereka tersebut menjadi 

beriman juga. Tentu saja akan lebih utama kalau seandainya mereka diikuti oleh 

keturunan mereka berdasarkan keimanan yang tumbuh dari diri mereka sendiri. 

Mereka yang disebutkan oleh Allah akan mengikuti orang tua mereka di tempat-

tempat mereka di sorga meskipun amalan mereka tidak sama dengan amalan orang 

tua mereka. Ini merupakan balasan dari Allah untuk orang tua mereka dan 

tambahan pahala bagi mereka, meskipun demikian ini sedikitpun tidak mengurangi 

pahala dan amalan orang tua 141). Inilah dia kemenangan yang sangat besar. 

 Kita berdoa kepada Alla semoga mengumpulkan kita di sorga Firdaus yang 

tertinggi bersama dengan orang tua, anak-anak, istri-istri dan semua keluarga serta 

orang-orang yang kita cintai, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu dan 

mau mengabulkan doa hamba-Nya. 

 Tidak diragukan lagi bahwa terpisah dengan keturunan, keluarga dan orang-

orang yang dicintai merupakan kerugian yang nyata, sebagaiman firman Allah ta'ala : 

ö≅è% ¨βÎ) zƒ Î�Å£≈ sƒø: $# tÏ%©!$# (# ÿρç�Å£yz öΝåκ|¦ à�Ρr& öΝÍκ� Î=÷δ r& uρ tΠ öθ tƒ Ïπyϑ≈ uŠÉ)ø9 $# 3 Ÿωr& y7 Ï9≡sŒ uθ èδ ãβ#u�ô£ã‚ ø9 $# ßÎ7ßϑø9 $# ∩⊇∈∪   

" Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang 

merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari kiamat". ingatlah yang 

demikian itu adalah kerugian yang nyata" 142). 

Yaitu orang-orang yang terpisah dan tidak akan pernah bertemu lagi selama-

lamanya, bisa jadi keluarga mereka masuk ke dalam sorga sementara mereka masuk ke 

                                                 
141

) Tafsir Taisiir Kariim Rahmaan karangan Syekh As-Sa'di : 815, dan lihat juga Tafsir Thabari : 22/467-470, Tafsir 

Baghawi : 4/238 
142

) QS. Az-Zumar : 15 
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dalam neraka, atau semuanya masuk ke dalam neraka tetapi mereka tetap tidak bisa 

berkumpul dan tidak pula bisa bergembira, inilah dia kerugian yang sangat nyata 143). 

Allah Subhanahu Wata'ala berfirman : 

 tΒuρ È≅Î=ôÒ ãƒ ª!$# $ yϑsù … çµs9 ÏΒ <c’ Í<uρ . ÏiΒ ÍνÏ‰÷èt/ 3 “t� s?uρ tÏϑÎ=≈ ©à9 $# $£ϑs9 (# ãρr&u‘ z>#x‹ yè ø9 $# šχθä9θ à)tƒ ö≅yδ 4’n<Î) 7jŠ t�tΒ 

ÏiΒ 9≅ŠÎ6 y™ ∩⊆⊆∪ öΝßγ1 t�s?uρ tβθ àÊ t�÷è ãƒ $ yγ øŠn=tæ šÏè Ï±≈yz z ÏΒ ÉeΑ—%!$# šχρã�ÝàΖtƒ ÏΒ >∃ ö�sÛ <c’Å∀yz 3 tΑ$ s%uρ t Ï%©!$# 

(# þθ ãΖtΒ#u ¨βÎ) šÎ�Å£≈ sƒø: $# t Ï%©!$# (# ÿρç�Å£yz öΝåκ|¦ à�Ρr& öΝÎγŠÎ=÷δ r&uρ tΠ öθ tƒ Ïπyϑ≈ uŠÉ)ø9 $# 3 Iωr& ¨βÎ) tÏϑÎ=≈ ©à9 $# ’Îû 5>#x‹ tã 5ΟŠÉ)•Β 

∩⊆∈∪   

" Dan siapa yang disesatkan Allah Maka tidak ada baginya seorang pemimpinpun 

sesudah itu. dan kamu akan melihat orang-orang yang zalim ketika mereka melihat 

azab berkata: "Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke dunia)?. Dan kamu akan 

melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk Karena (merasa) hina, 

mereka melihat dengan pandangan yang lesu. dan orang-orang yang beriman 

berkata: "Sesungguhnya orang-orang yang merugi ialah orang-orang yang kehilangan 

diri mereka sendiri dan (kehilangan) keluarga mereka pada hari kiamat. Ingatlah, 

Sesungguhnya orang- orang yang zalim itu berada dalam azab yang kekal". 144) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan: mereka dibawa ke dalam 

neraka sehingga tidak bisa merasakan kenikmatan sedikitpun selama-lamanya, 

diri mereka merugi, dipisahkan antara mereka dan orang-orang yang mereka 

cintai, sahabat-sahabat, keluarga dan saudara-saudara mereka, sungguh 

mereka sangat merugi 145). 

Diceritakan bahwa ada orang shaleh yang ditinggal mati oleh anaknya, dia 

menjadi sangat sedih dan murung sampai-sampai dia tidak mau makan dan 

minum. Berita ini sampai kepada Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i, maka 

beliaupun menulis sya'ir berikut ini kepada orang shaleh tersebut; 

Saya turut berduka bukan karena saya yakin dengan kehidupan dunia 

Tapi karena ini merupakan sunnah agama 

Orang yang meninggal itu tidak akan kekal karena sudah mati 

                                                 
143

) Tafsir Al-Qur'an al-'Azhim karangan Ibnu Katsir : 1151 
144

) QS. Asy-Syuura : 44-45 
145

) Tafsir Al-Qur'an al-'Azhim karangan Ibnu Katsir : 1194 
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Demikian juga orang hidup tidak akan kekal meskipun lama hidupnya 146) 

 Semoga Shalawat dan Salam tercurah kepada Nabi Muhammad, keluarga 

dan sahabat beliau semuanya, demikian juga bagi orang-orang yang mengikuti 

mereka dalam kebaikan sampai hari akhir. 

 Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 Sa'ad bin Ali bin Wahf Al-Qahthany 

 Malam Minggu, 4 / 10 / 1429 H 

 

 

                                                 
146

) Lihat buku Bardu al-akbaad 'inda faqdi al-aulaad karangan Ibnu Nashiruddin : 67 


